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BAB 1

PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakanyg

Mutu pelavanan kesechatan adalah adanva tingkat kesempurnaan pelayanan
kesehatan, vajtu selain dapat menimbulkan kepuasan pada pasien juga sesuai dengan
kode etik dan standar pelayanan profesi vang tetah ditetapkan {Azwar, 1996 ). Mutu
pelayanan kesehatan di rumah sakit dapat ditingkatkan dan dipertahankan dengan sistem
manajemen mutu yang salah satunya adalah Gugus Kendali Mutu atau GKM (Quality
Control Circle avau Quality Circle).

Gugus Kendali Mutu merupakan salah satu bentuk penerapan falsafah dasar
Manajemen Mutu Terpadu atau Tora/ Quality Management (TOM) (Rochadi, 1996).
Gugus Kendali mutu adalah sekelompok kecil petugas, yang secara sukarela melakukan
kegiatan-kegiatan pengendalian mutn di umt kerjanya sendirnt. Anggota kelompok ini
berpartisipasi  sepenuhnya secara terus menerus datam program  kendali mutu,
mengembangkan diri, belajar dan mengajar bersama, dengan teknik-teknik kendali mutu
(JUSE dalam Wijono, 1999). Faktor yvang menimbulkan masalah dalam pelaksanaan
GKM adalah kurangnya komitmen manajemen puncak dan kurangnya dukungan
manajemen menengah. Selain itu, juga akibat dari hubungan yang tidak baik antara
serikat buruh dan manajemen, proses pelaksanaan yang kurang baik, kurangnya
penjelasan tentang tujuan dan peran, serta kurangnya umpan balik pada karyawan

(Crocker, Charney dan Chiu, 2002). Faktor tersebut perlu diperhatikan dalam

Analisis Hubungan Komitmen ... Ni Gusti Ayu Eka Sulistiyaningtyas



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

I~

pelaksanaan GKM karena kegiatan GKM mempunyai peranan penting dalam pelayanan
keschatan.

Gugus Kendali Mutu berperan penting dalam program kesehatan vaitu sebagai
mekanisme formal fungsional untuk menyelesaikan masaiah (problem solving) juga
sebagai salah satu mekanisme pemantauan atau monitoring. Selain itu, kegiatan GKM
juga membantu pimpinan puncak dalam mengendalikan mutu pelayanan kesehatan secara
keseluruhan di rumah sakit (Wijono, 1999).

RSUD Sidoarjo merupakan rumah sakit pemerintah dengan tipe B non pendidikan
dan RSU Haji Surabaya dengan tipe B yang melaksanakan kegiatan perbaikan mutu
pelayanan melalui kegiatan Gugus Kendalh Mutu (GKM)., RSUD Sidoarjo menamakan
kegiatan tersebut dengan Tim Mutu Pelavanan sedangkan RSU Haji Surabaya adalah
Panitia Pelaksanaan Peningkatan Mutu Pelayanan. Selain ttu, langkah penyelesaian
masalah di RSUD Sidoarjo menggunakan metode delapan langkah sedangkan RSU Haji
Surabaya dengan metode tujub langkah,

Adapun perkembangan kegatan GKM di RSUD Sidoarjo dan RSU Haji Surabaya

terdapat dalam tabel 1.1 berikut:
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Tabel | | Perkembangan kegiatan GKM antara RSUD Sidoarjo dengan RSUD Haji Surabava sejak tahun 1995 sampai 2003
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Sclain kecmpat perkembangan kegiatan yang diyjelaskan dalam tabel, RSUD
Sidoarjo mengalami pergantian direktur vaitu: tahun 1986 sampai 1998, 1998 sampai
pertengahan 2001 dan direktur vang baru lagi sejak pertengahan 2001 hingga 2002 dan
2002 hingga sekarang. RSt] Haji Surabaya hanya mengalami dua pergantian yaitu: tahun
1995 sampai 2001 dan 2001 hingga sckarang.

Presentasi yang dilaksanakan GKM di RSUD Ilaji Surabaya dilaksanakan pada
langkah 1, langkah 2 dan langkah 3, langkal 4 sampai langkah € serta langkah 1 sampas
langkah 7, sehingga ada empat kali presentasi dalam menvelesaikan satu masalah di
sctiap gugus. Presemtast vang dilaksanakan GKM di RSUD Sidoarjo, adalah tiga kah
vaitu pada langkah 1, langkah 4 dan langkah 8.

Pada bulan Januari 2003 terdapat SK Direktur tentang pembentukan tm mutu
pelavanan di RSUD Sidoarjo, namun sampai bulan Maret 2003 tim tersebut belum aktif.
RSU Haji Surabaya mempunyal GKM vang berjumlah 12 gugus pada tabun 1995 yanyg
tidak aktif sejak 1996 sampai 2001, namun pada tahun 2002 dibentuk menjadi 23 gugus.
Gugus yang berjumlah 23 tersebut pada bulan Maret 2003, sudah melaksanakan langkah
penvelesaian masalah: langkah 1 sebanyak satu gugus (4,3%), langkah 3 sebanvak 1
gugus (4.3%), langkah 4 scbanyak 15 gugus (65.2%), langkah 5 sebanyak 5 gugus
(21,7%) serta langkah 6 sebanvak | gugus (4,3%). Seluruh gugus tersebut belum
mencapai langkah tujuh atau dalam bentuk nisalah.

Tabel 1.1 menggambarkan perbedaan kegiatan GKM antara RSUD Sidoarjo
dengan RSUD Hap Surabayva. Adapun perbedaan tersebul dapat disimpulkan yaitw:

a. RSUD Sidoario, GKM mulai aktif tahun 1996 dan berkembang sampai dengan

1998, pamun seiak tahun 1999 tidak akwof, pada bulan Jannarn 2003 terdapat SK
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Dircktur tentang pembentukan tim muotu pelavanan namun sampan pada bulan Maret

2005 belum akiif
b, RSU Hap Surabava, panitia Pelaksanaan peningkaian mutu mular akuf tahun 1993

dan lahun 1996 ndak aktif namun sejak tabun 2002 aktif kembah,

Oleh Karena GRM di RSUD Sidoarie tidak akaf, meskipun SK Dircktur sudah ada.
maka periu dican tentang faktor vang mempunyvar hubungan dengan pelaksanaan GKM
tersebut, Oleh karena 1tu perlu adanva benchimarking dengan GKM d rumah saki lamn
vang kegiarnnva aktit Pada penchiman i, GKM di RSU Hap Surabava dipihth sebagan
mitta henchoiark vang telah disetupn oleh manajemen RSUD Sidoarjo. Hasi! dan kedua
rumah sakit tersebut dibandingkan schingga hasilnva, diharapkan dapat menjads
rckomendas: tentang upava memperbatk: peiaksanaan GKM di RSUD Sidoaro.

Berdasarhan wraian tersebul. masalah penchitian im adaiah GKM di RSUD Sidoarjo
tidak aktif seiak tahun 1999, moeskipun sudah ada SK biarcktur pada bulan Januan 2003

tentang pembentukan tm mutu pelavanan.
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1.2 Identifikasi Penyebab Masalah

Identifikasi penyebab masalah penclitian ini adalah sebagai berikut:

S
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Pengetahuan tim GKM tentang peran dan tujuan
pelaksanaan GKM

h. Kemampuan dan keterampilan tim GKM

i.  Kepemimpinan dalam tim GKM

1. Komunikasi dalam tim GKM

k. Hubungan inter dan intra tim GKM

. Pertemuan tim {team mecting) GKM

m. Konflik dalam um GKM

n. Kepercavaan {rrusr) dalam tim GKM

0. Perseps: tim GKM tentang pentingnya pelaksanaan
GKM

Gambar 1.1 ldentifikasi masalah {Sumber : Modifikast dan Thamhain, Builer dan
Huzczo dalam Stott dan Walker, 1995, Kopelman, 1986; Masiers dalam

Tesis

Gaspersz, 2002;

(ibson, 1996; Robbins, 1996; As’ad, 2000; Crocker,

Charney dan Chiu, 2002}
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Hal vang kemungkinan memjadi penyebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo
tidak aktif sejak tahun 1999 adalah :
I. Variabel Orgamsasi {Rumah Sakat}
a.  Komitmen Manajemen

Manajemen dibagi menjadi tga tingkatan yaitu top, nuddie dan {ower (Handoko,
2000). Top managemeni {manajemen puncak) mempengaruhi jalannya perilaku
organisasi. Secara konsekuen, perilaku top managemenr mempunyai dampak kuat pada
hal vang terjadi di bawahnya Komiimen seorang top munugement dapat ditunjukkan
dengan terlibat dalam proscs mutu terpadu dan mematuhi alwran-atyran yang sudah
disetujui (Kanji dan Asher. 1993). Menurut Babakus, et al. (2002), komitmen (op
management dapat diwujudkan dalam training, empowerment dan rewards.

Hal utama vang harus ada agar GKM bertalan adalab adanva komitmen dari top
management. Komitmen vang dibutubkan bukan hanya mencakup sumber dava tetapn
juga waktu vang dicurahkan atau keterlibatannya dalam menunjukkan bahwa TQM
sangat penting bagi sebuah orgamsasi (Tjiptono, 2000)

Menurut Kopelman {1986), keterlibatan dan komstmen fop management adalah
penting untuk mencapai gugus mutu berfungs secara efektif. Keterlibatan dan komitmen
tersebut dapat diwujudkan dalam hal menvediakan sumber daya vang diperlukan serta
menvediakan waktu untuk terlibat dalam kegiatan gugus mutu.

Komitmen atau dukungan direktur RSUD Sidoarjo dalaim menjalankan perannya
nampaknya sejak tahun 1999 tidak ada sehingga hal ini mungkin dapat memadi penyebab

pelaksanaan GKM di RSUD Sidoario tidak aktif sejak tahun 1999,
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Menurul Kopelman (1986). selain komitmen fop managemeni. untuk mencapai
gugus mutu berfungsi secara efektif juga penting bahwa middle management dalam hal
i steering commitree. Keterhbatan atau dukungan steering commiliee dalam usaha
gugus hvutu vaite sebagai pendorong terbentuknya GKM, membantu pendidikan atau
latihan, menyediakan fasilitator, dan memben pengarahan dan timbingan.

Peran steering committee di RSUD Sidoarjo, nampaknya sejak tahun {999 tidak
ada sehingga kemungkinan dapat meniadi penvebab pelaksanaan GKM di RSUD
Sidoarjo tidak aktif sejak tahun 1999,

Tugas dan tanggung jawab seorang lasthtator atau /ower management adalah
membern dukungan pada anggota gugus dalam kegiatan-kegiatan gugus (Rochadi, 1996).

Peran fasilitator sebagar lower management di RSUD Sidoarjo, nampaknyva tidak
ada sejak tahun 1999 sehingga hal ini mungkin dapat menjadi penvebab pelaksanaan
GKM di RSUD Sidoarjo tidak akuf sejak tahun 1999.

b. Pemberdayaan (smpowerment) tim GKM

Menurut Salegna dan Fazel (2000) dalam Quality Progress, salah satu hambatan
melaksanakan sistem manajemen mutu vang merupakan respon manajemen adalah
kurangnya pemberdayaan karvawan.

Pelibatan karyawan adalah suatu proses untuk mengikuisertakan para Karyawan
pada semua level organisasi dalam pembuatan keputusan dan pemecahan masalah.
Pemmberdayaan adaiah pelibatan karvawan vang fwenar-hcnar beraru atau signifikan
{Tiptono, 20003

Pelibatan dan pemberdayaan tim GKM olch manaiemen akan membuat tim

mendiskusikan idenva secara teratur dalam kelompok vang bersuasana nyaman dan
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positi{’ Kelompok seperti ini dapat meningkatkan rasa saling percaya, kepercavaan dirt,
keterampilan dan kerjasama tim.

lika manajemen (top, middle, dan lower) udak mampu melibatkan atau
memberdayakan tim GKM, maka kemungkinan pemberdavaan nm menjad penyebab
pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo tidak akuf sejak tahun 1999
c. Imbalan (Rewards)

Hasil penciitian Tamimi dan Sebastianelli {1998) dalam Salegna dan Fazel (2000}
di majalah Quality Progress, menyatakan bahwa hambatan utama dalam melaksanakan
sistem manajemen mutu adalah pagalnya untuk menghubungkan kompensasi atau
imbalan manajemen untuk pencapaian sasaran mutu. Maksudnyva, jika manajemen tidak
mampu mngelola dengan baik kompensasi (imbalan} yang dibenkan kepada tim maka
akan menyebabkan gagainya mencapai tujuan mutu vang hendak dicapai.

Kompensas: (imbalan) merupakan sesuatu vang diterima oleh karvawan sebagai
ganti kontribusi mereka kepada organisasi. Pada saat dikelola secara benar, kompensasi
membantu organisasy mencapai tujuan-fujuannya dan juga memperoleh, memelihara,
serta mempertahankan tenaga kerja yang produktit (Simamora, 2001).

Menurut Babakus (2002), mempunyai kebnakan imbalan (rewards) yang tepat
adalah penentu kinerja pelayanan melalui respon afektif seperti kepuasan dan komitmen
karvawan. Oleh karena itu, dapai dikatakan bila penghargaan (rewards) dapat
mempengaruhi kinerja karyawan.

Jika imbalan (rewards) tidak dapat dikelola sccara benar, maka mungkin dapat
memadi penvebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoario tidak aktif seiak tahun 1999,

d. Struktur Orgamisas
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Sruktur organisasi diperlukan guna menjamin manajemen yang cfektif schingga
struktur organisasi akan mempengaruhi seseorang untuk berperilaku (Gibson, Ivancevich
dan Donnelly, 1996). Menurut Stott dan Walker {1995), Struktur sebuah organisasi bisa
mempunyai hubungan vang signifikan terhadap tim vang efektif. Variasi struktur dapat
dibuat yang hasilnya dapat mendorong atau menghambal tindakan tim yang efektif.

Jka struktur organisasi tidak sesuai depgan kegiatan tim, maka kemungkinan
dapat menjadi penvebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo nidak aktif sejak tahun
1999.
¢. Tklim Organisasi

Iklim suatu organisasi seharusnya terdiri dari suatu lingkungan vang berbagi,
terbuka, dan mendukung Tanpa lingkungan yang tepat, ada kecenderungan untuk
bermain aman dan mengadvokasi strategi yang heresiko rendah.

Jika lingkungan organisasi RSUD Sidoarjo tidak tepat bagi im GKM untuk
melaksanakan GKM, maka kemungkinan dapat menjadi penyebab pelaksanaan GKM di
RSUD Sidoarjo tidak aktif sejak tahun 1999.

f. Dukungan Sumber Daya

Dukungan sumber dava yany diberikan organisasi antara lain; finansial, sumber
daya manusia, dan fasilitas. Menurut Thamhain dalam Stott dan Walker (1995,
dukungan sumber dava merupakan salah satu faktor penentu kinerja fim vang inovatif.

Jika dukungan sumber dava vang diberikan organisasi Oterhadap pelaksanaan
GKM tidak adekuat, maka kemungkinan dapat menjadi peayebab pelaksanaan GKM di

RSUD Sidoario tidak aktif sejak tahun 1999,
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¢. Budaya Orgamisasi

Budaya organisasi mengacu ke suatu sistern makna bersama yang dianut oleh
anggota-anggota organisasi itu dan orgamsasi yang lain (Robbins, 1996). Budaya
bertungi sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali vang memandu dan membentuk
sikap serta perilaku para karyawan. Salah satu budaya dalam organisasi yang diperiukan
dalam kegiatan GKM adalah /learning organization.

Learning Organization adalah organisasi yang mewadahi kegiatan belaar
keseluruhan anggotanya dan terus menerus mentransformasikan dinnya (Pedlar etal
1988 dalam McKenna, 20013

Jika di RSUD Sidoarjo, khususnya dalam tim GKM tidak mempunyai kegiatan
belajar secara berkelanjutan maka kemungkinan dapat menjadi penyebab pelaksanaan
GKM di RSUD Sidoarjo tidak aktif sejak tahun 1699
h. Diklat

Pelatthan dan pendidikan adalah proses sistematik pengubahan perilaku para
karvawan dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan organisasi. Latthan diadakan agar
karyawan dapat memperoleh atau mempelajari stkap, kemampuan, keahlian, pengetahuan
dan perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Melalui pelatihan difakukan
segenap upava untuk meningkatkan kinerja karvawan (Simamora, 2001).

Menurut Kopelman (1986), aktivitas penting untuk mencapat gugus mutu
berfungsi secara efektif adalah pelatihan anggota dan ketua gugus mutu,

Pendidikan dan pelatihan tentang GKM dy RSUD Sidoarjo, nampaknya tidak ada
lagi sejak tahun 1998, sehingga kemungkinan hal ini dapat menjadi penyebab

pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo tidak aktif sejak tahun 1999.
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1. Stabilitas dan Keamaoan

Menurut Thambain dalam Stott dan Walker (1993), salah satu penentu Kinerja tim
vang cfektif adalah stabilitas dan keamanan sualy organisasi.

Jika organisasi RSUD Sidoario tidak mampu menciptakan keadaan vany stabil
dan aman. kemungkinan dapat menjadi penyvebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoano

tidak akuit sejak tahun 1999

1. Yungsi Manajemen

Manajemen atau manajer adalah  pejabat vang bertanggung jawab  atas
erselenygaranya aktivitas manajemen agar tujuan yang dipimpinnya tercapai dengan
menpgunakan bantuan orang lain (Manultang, 1996). Aktivitas manajemen tersebut pada
umumnya juga dinvatakan sebagar fungsi manaicmen vanu planning, orguniZing,
staffing, dirccting dan controliing.

Jika manajemen udak mampu mclaksanakan fungst manajemennya maka
kemungkinan dapat menjadi penvebab petaksanaan GKM di RSUD Sidearjo tidak akuf
serak tahun 1999
2. Variabel Sumber Dava Manusta
4. Komitmen Tim GKM

Komitmen adalah membangkitkan dirt {(self-gesneraing), suatu pemyataan vang
uidak dapat dipaksa dan suatu kondisi kebanvakan seperti memadi dikembangkan melalu
schuah perasaan terhibat (Maddux dalam Stott dan Walker, 1995)  Komitmen
bersanghutan dengan phihan individu secara sadar untuk mengidentifikasikan dalam

suatu kelompok dan tujuan kelompok.
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Komitmen karvawan terutama adalah komumen terhadap tujuan. Menurut Fads
dan Page dalam Stott dan Walker (1995). komitmen terhadap tujuan adalah individu
menemukan twjuan spesifik vang cukup dinginkan schingga 1a akan menginvesiasikan
sebagian waktu, energi dan kemampuan untuk menolong mencapainya,

Komitmen angrota dan hetua um GKM di RSUD Sidoargo terhadap tujuan
pelaksanaan GKM nampaknya masih kurang. Hal terscbut dapat dilihat dan hasit nsalah
vang dilakukan hanva satu per tahun dan hanva bertahan dalam dua tahun sehingga sejak
tahun 1999 ndak melaksanakan perannva lagi. Oleh karena itu, hal tersebut Kemungkinan
dapat menjadi penyebab pelaksanaan GKM udak aku{ sejak tahun 1999,

b. Motivasi Tim GKM

Motivasi adalah dorongan vang berasal dari dalam individo untuk melakukan
sesuatu dan dorongan tersebut dipenparuht oleh kebutuhan individu su sendin (Gibson,
fvancevich dan Donncily. 1996). Sctiap angpota tim GKM mempunyvai kebutuhan vany
berbeda satu sama lain maka motivasi setiap anggota untuk memenuh kebutuhan
tersebut juga berbeda-beda schingga motivasi tersebut akan mempengaruhi penlakunya
datam melaksanakan GKM.

Jika tim GKM tidak mempunyal motivast dalam melaksanakan kegiatan GRKM . hal
tersebut kemungkinan menjadi penvebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo tidak
aknt sejak tahun 1999
c. Kena Tim {Team Work) GKM

Tim merupakan sckelompok orang yang memilik tujuan bersama dan kerjasama

tim merupakan salah satu unsur fundamental dalam sistem manajemen mutu. Menuru
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Tiiptono (2000), fakior vang dapal menycbabkan kegagalan S1SICIM manajcmen mulu
adalah kurangnya keterlibatan karyawan dalam kerja sama tim.

Keterlibatan tim dalam kelompok diharapkan adanva dorongan semua anggota
untuk memberikan pandangan, pendapat, berbagi informas: satu sama lain sehingga
memperolch pengetahuan yang sesual untuk pelaksanaan tugas. Sclain 1w juga, dalam
tim diperlukan adanya dukungan anggota terhadap kontrol tim dan prosedur serta
evaluasi fungsi dan proses kegiatan nm GKM secara teraiur.

Jika dalam akufitas tim GKM menunjukkan tingkat kerjasama yang semakin
menurun maka kemungkinan dapat menjadi penyebab pelaksanaan GKM di RSUD
Sidoarjo tidak aktif sejak tahun 1999.

d. Partisipasi Tim GKM

Menurut leavitt dan Bahrami dalam Stott dan Walker (1995}, dengan
berpartisipasi dalam group sescorang akan mengembangkan loyalitas satu dengan yang
tain, akan mengembangkan komitmen pada group mereka dan tugas group.

Jika partisipasi tim GKM kurang efekuf, maka kemungkinan dapat menjadi
penyebab petaksanaan GKM di RSUT Sidoarjo tidak akut sejak tahun 1999
¢. Sikap Tim GKM

Sikap adalah perasaan positif atau negatif atau keadaan mental vang selalu
disiapkan, dipeiajani dan diatur melalui pengalaman, yang memberikan pengaruh khusus
pada respon seseorang terhadap orang, obyek-obyek dan keadaan. Stkap mempengaruhi
seseorang untuk bertindak atau berperilaku dan perilaku tersebut akan menghasilkan

prestasi atau kinerja (Gibson, lvancevich dan Donnelly, 1996). Jika sikap seseorang satu
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dengan vang lain berbeda terhadap pelaksanaan GKM. maka hal terscbut kemunpkinan
menjadi penvebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo tidak aktif seiak tahun 1999
t. Kepuasan Tim GKM

Menurut Robhins (1996). kepuasan kerja adalah suatu sikap amum terhadap
pekerjaan sescorang, sclisth antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang pekena
dan banvaknva vang mereka vakini seharusnva mereka terima. Orgamisasi yang febih
terpuaskan cenderung lebih efekuf dibanding dengan karvawan yang kurang terpuaskan.

Jika kepuasan kerja dalam tm GKM kurang, maka kemungkinan hal tersebut
dapat menjadi penyebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoanjo tidak akuf sejak tahun
1999,

g Pengetahuan Tim GKM

Menurut Stott dan Walker (1993), efektifitas tim dapat dipengaruhi pengetahuan
anggola im tentang twjuan dan sasaran kegiatan tim. tugas, langgungawab, dan batas-
batas kewenangan tim, serta pendekatan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan
vang baik.

Jika dalam aktifitas tim menunjukkan rendahnva pengetahuan anggota tim GKM
tentang hal-hal tersebut di atas maka kemungkinan hal terscbut dapat menjadi penyebab
pelaksanaan GKM di RSUD Sidoario tidak aktif sejak tahun 1999.

h. Kemampuan dan Keterampilan Tim GKM

Kemampuan adalah sebuah bawaan dan bisa dipelajart vang mengijinkan
scscorany  mengerjakan scsudtu mental atau fisik, sedangkan keterampian adalah
kompetensi vang berhubungan dengan tugas. Kemampuan dan keterampilan memainkan

peran penting dalam perilaku dan kinerja (Gibson, ivancevich dan Donnelly, 1996},
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Jika kemampuan dan keterampilan tim GKM tentang pendekatan pemccahan
masalah dan pengambilan keputusan vang baik tidak kompeten, maka kemungkinan
dapat menjadi penvebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoario tidak aktif sejak tahun
1999,

i. Kepemimpinan dalam Tim GKM

Menurut Robbins (1996), kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan
mempengaruhi  suatu  kelompok ke arah pencapaian tujuan. Oleh karena 1w
kepemimpinan dalam tim yang efektit sangat diperiukan.

¥ka kepemimpinan dalam tim GKM kurang cfektif, maka kemungkinan hal
tersebut dapat menjadi penyebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoario tidak akuf sejak
tahun 1999.

§. Komunikasi dalam Tim GKM

Mcnurut Robbins (1996), komunikasi harus mencakup baik pentransferan
maupun pemahaman makna Dengan kata lain komunikasi yang sempurna akan ada bila
suatu pikiran atau ide diteruskan sehingga gambaran mental yang dipersepsikan penerima
persis sama vang dibayangkan oleh pengirim. Komunikasi membantu perkembangan
motivasi dengan menjelaskan kepada para karyawan apa yang hares dilakukan,
bagaimana mereka bekerja baik. dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki
kinena.

Jika komunikasi kurang efektif, maka kemungkinan dapat menjadi penyebab

pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo tidak aktif sejak tahun 1999,
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k. Hubungan Inter dan Intra Tim GKM

Menurut Stott dan Walker (1995), kemampuan orang untuk berhubungan baik
satu dengan vang lain mempunyai dampak pada proses tim dan Kapasitas tim untuk
hekerja secara produktif.

Menurut Robbins (19963, cfisicnst dan kualitas hubungan anlar im mempunval
pengaruh vang mencolok pada kinerja salah satu atau kedua tim dan kepuasan anggota
mereka.

Hka hubungan baik inter dan intra tim GKM tidak baik, maka kemungkinan dapat
menjadi penvebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo tidak aktif sejak tahun 1999
1. Pertemuan Tim (7eanm Meeting) GKM

Pertemuan tim atau rapat im adalah satu tindakan atau proses berkumpul bersama
untuk satu tujuan bersama. Rapat tim dilaksanakan apabila anggota berkumpul untuk
saling memberi informasi, rencana, memecahkan masalah atau mengambil keputusan
(Spiegel dan Torres, 1997). Kemampuan {im menangani rapatnya secara efisien sangat
penting bagi keberhasilan seluruh om.

Tika tim GKM udak mampu melaksanakan rapat tim secara efisien dan efektif,
maka kemungkinan hal terscbut dapat menjadi penyebab pelaksanaan GKM & RSUD
Sidoarjo tidak aktif seiak tahun 1999,

m. Konflik dalam Tim GKM

Menurut Robbins (1996), konflik adalah suata proses vang mulai bila satu pihak
merasakan bahwa suatu pihak lain telah mempengaruhi secara negatf, sesuatu yang
diperhatikan pihak pertama. Konflik merupakan peristiwa wajar dalam semua tim dan

orgamsasi. Konflik tidak dapat disingkirkan dan bahkan ada kalanva dapat bermanfaat
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pada kincrja tim. Menurut Spiegel dan Torres (1997), apabila konflik tetap tidak
terselesaikan. akan timbul ketidakharmonisan dan semangat tim menjadi rendah vang
pada akhimya akan menyebabkan rendahnya kinerja tim.

Jika tim GKM tidak mampu mengatasi kontlik vang terjadi dalam uim, maka
kemungkinan hal tersebut dapat menjadi penyebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoano
tidak aktif sejak tahun {999,

. Kepercavaan {frust) dalam tin GKM

Menurut Anantaraman dalam  Stott dan Walker (1995), penting untuk
menckankan kepercayaan dan keterbukaan dalam operasi dan perkembangan tim.
Apabila kepercavaan tim dalam level yang rendah, disfungsi tingkah laku akan terjadi.
termasuk ketidakjujuran, pengelakan dan intoleransi. Jika anggota tim semakin dapat
percava satu sama lain, semakin efektif mereka dapat bekerja sama sebagai schuah unit
{Johnson dan Johnson dalam Stott dan Walker, 1995).

Jika dalam tim GKM tidak terdapat kepercayaan dan keterbukaan, maka
kemungkinan dapat menjadi penvebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo tidak aktif
s¢jak tahun 1999,

v. Persepst im GKM

Persepsi adalah cara pandang seseorang terhadap sesuatu (Gibson, 1995). Setiap
individu mehhat hal vang sama dengan cara vang berbeda. Oleh karena setiap orang
mempunvai persepsi berbeda-beda maka setiap anggota tim GKM juga mempunyat
persepst yang berbeda satu sama lain, Oleh karena ita, anggola fim akan bertindak atau
melaksanakan kegiatan GKM menurut persepsinya vaitu persepsi tentang kegunaan dan

pentingnyva asuhan keperawatan. Jika dalam tim GKM mempunyai persepsi vang tidak
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sama dalam pelaksanaan GKM, kemungkinan dapat menjadi penyebab pelaksanaan
GKM di RSUD Sidoarjo tidak aktif sejak tahun 1999.

3. Varabel fugas

2. Rencana (Plans)

Mcenurit Thambhain datam Stotl dan Walker (1993), salah satu faktor penentu
kinerja tim adalah adanva rencana vang tepat dalam melaksanakan tugas,

Jika rencana timi GKM tidak tepat daiam pelaksanaan GKM, maka kemungkinan
dapat menjadi penvebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo tidak aknt sejak tahun
1999,

b. Otonomt

Menurut Thamhain dalam Stott dan Walker (1995), otonomt anggota tim dalam
melaksanakan tugasnya merupakan salah satu faktor penentu kinetja tim.

Jika otomi tidak scpenuhnya diberikan kepada anggota um GKM dalam
melaksanakan tugasnya, maka kemungkinan dapat menjadi penyebab pelaksanaan GKM
d1 RSUD Sidoarjo vang tidak aktif sejak tahun 1999.
¢. Keterlibatan

Keterlibatan tim adalah dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.
Keteriibatan tersebut dapat menjadi dorongan vang kuat di belakang kesuksesan
organisasi.

lika Keterlibatan nim adalah kurang dalam pemecahan masalah dan pengamintan
keputusan  untuk  keglatan GKM, maka  kemungkinan  dapal menjads  penyebab

pelaksanaan GKM di RSULD Sidoario tidak aktif sejak tahun 1999,
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4. Goals (sasaran) atau Latar Target (Forget Setimy)
(roals (sasaran) atau latar target (tarees sehng) adalah suatu proses vang didesain
untuk menuju outcome spesifin vang diharapkan dimana vm scharusnya kerja. Oleh

karena v, agat tun meniadi sukses, imereka harus mempunyat iyuan umuim.

kemungkinan dapat meniadi penvebab pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo tidak aktif
sejak tahun 1999,
e Proses Ststematih

Semua tim, bagannanapun, dapat bermaniaatl darnt mengadopsi suatu pendekatan
vang konsisten vang meliputi tahapan menuju penvelesaian tugas dalam suatu langkah
sisteinatik, Jika tim GKM dalam menyelesaikan tugas atau kegiatan GKM udak
menggunakan  proses  sistemank,  maka  kemungkinan  dapat menjadi  penyebab
pelaksanaan GKM d RSUD Sidoarjo tidak aktif sejak tahun 1999,
1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan idennfikast tersebut, banvak hal vang kemungkinan dapat
mempunyai hubungan dengan pelaksanaan GKM di RSUD Sidoaro yang tidak aktl
Namun. pada penclitian it hanva akan melthat 1) komitmen manajemen, 2) budava
organisasi, 3) kondisi sumber dava manusia, vaitu: komitmen fim, motivast tim, sikap
tim, pengetahuan timi, persepsi tim dan mindset tentang Kerjasama. Alasan penelitt hanva
menelitl defapan variabel tersebut adalah hanva vanabel teisebut yvang dapat dieliti pada
GKM di RSUD Sidoanio vang belum aktif hingga bulan Maret 2003 meskipun sudah ada

SK Dirckiur pada bulan Januar: 2003 tenitang pembentukan tim mutu pelavanan.
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Jadi. dalam makalah ini hanva menganalisis hubungan komilmen manajemen.

budava organisasi dan kondisi sumber dava manusia (komitmen tim, motivast tim, sikap

tim, pengetahuan tim, persepsi tim dan mindset tentang kemasama um) dengan

pelaksanaan GKM di RSUITY Stdoario dan RS Hap Surabava.

1.4 Rumusan Masalah

()

:‘-—’l

6.

Rumusan masalah penelitian ini adalah .
Bagaimana komitmen manajemen dalam pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo dan
RSU tap Surabava”
Bagaimana budaya orgamsasi dalam pelaksanaan GRM & RSUD Sidoargo dan RS
tiayi Surabava”
Bagaimana kondisi sumber dava manusia (komitmen tim, mouvast tm, sikap tim.
pengetahuan tm. persepsi tm dan mindset tening keriasama) dalam pelaksanaan
GKM di RSUD Sidoarjo dan RSU Haji Surabaya?
Bagaimana pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo dan R5U T1ayi Surabava?
Bagaimana hubungan konmttmen manajemen, budava organisas) dan kondist sumber
dava manusia (komitmen tim, mofivast tun, sikap tim, pengetahuan im, persepsi
um dan mindset tentang kerasama) dengan pelaksanaan GKM di RSUD Sidoane
dan RSU) Haii Surabava?
Upava apa vang dapat dilaksanakan untuk memperbaiki pelaksanaan GKM di

RSUD Sidoano”?
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1.5 Tujuan Umum dan Tujuan Khusus

1.5.1 Tujuan umum

Menganalisis hubungan komitmen manajemen, budaya organisasi dan kondisi

sumber daya manusia dengan pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo dan RS} Hayi

Surabaya.

152

1.

v

Tujuan khusus
Menganalisis dan membandingkan komitmen manajemen dalam pelaksanaan GKM
di RSUD Sidoarjo dan RSU Haii Surabaya
Menganalisis dan membandingkan budaya organisasi dalam pelaksanaan GKM di
RSUD Sidoarje dan RSU Haji Surabava
Menganalisis dan membandingkan kondisi sumber dava manusia (komitmen tim,
motivasi tim, sikap tim, pengetahuan tim, persepsi tim dan mindset ientang
kerjasama) dalam pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo dan RSU Haji Surabaya
Menganalisis dan membandingkan pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo dan RSU
Haji Surabaya
Menganalisis hubungan komitmen manajemen, budava organisasi dan kondis:
sumber daya manusia (komitmen tim, motivasi tim, sikap tim, pengetabiuan tim,
persepsi tim dan mindset tentang kerjasama) dengan pelaksanaan GKM di RSUD
Sidoarjo dan RSU Haj Surabava
Menyusun rekomendasi tentang upava perbatkan pelaksanaan GKM dir RSUD

Sidoano
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1.6 Manfaat Penelitian
t.  DBag RSUD Sidoanjo
Sebagai bahan masukan atau rekomendasi tentang upava perbaikan pelaksanaan

GKM di RSUD Sidoarjo.

(-

Bagi RSUD Hajt Surabaya
Sebagai bentuk evaluasi pelaksanaan panitia peningkatan mutu pelayanan tentang
faktor yang mempunyai hubungan dengan pelaksanaan GKM uniuk meningkatkan

pelaksanaan GKM di RS1) Hajt Surabaya.

[

Bagi penelits
Menambah pengetahuan tentang GKM, pelaksanaannya serta hubungan komitmen
manajemen, budaya organisasi dan kondisi sumber daya wmanusia dengan

pelaksanaan GKM di rumah sakit.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
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BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tentang tinjauan pustaka ini akan dibahas mengenai: Organisasi Rumah

Sakit, Gugus Kendali Mutu, Kinerja Tim, Tim vang Efekuf, Renclmarking. Komitmen.

Budava Qrganisasi, Motivasi, Sikap, Pengetahuan, Persepsi dan Mindset.

2.1 Organisasi Rumah Sakit

Organisasi dan tata kerja Rumah Sakit Umum Daerah berdasarkan SK Mendagn

No.22 Tahun 1994 (Wijono. 1995) adalah :

Ketentuan Umum

1.

n

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat [ atau Pemernintah
Kabupaten/ Kotamadva Daerah Tingkat 11;

Rumah Sakit Umum Daerah adalah Rumah Sakit Umum milik Pemerintah Daerah
Tingkat | atau Pemeriniah Daerah Tingkat 11,

Rumah Sakit Pendidikan adalah Rumah Sakit Umum Daerah Kelas A dan Kelas
B yang dipergunakan sebagai tempat pendidikan tenaga medis oleh Fakultas
kedokteran;

Klasifikasi Rumah Sakit Umum Daerah adalah pengelompokan Rumah Sakit
Umum Daerah berdasarkan perbedaan tingkat menurut kemampuan pelavanan
keschatan vang dapat disediakan;

Pelayanan Medis Spesialistik Dasar adalah pelavanan medis spesialistik penvakit

dalam, kebtdanan dan penvakit kandungan bedah serta kesehatan anak;

28
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6. Pelavanan Medik Spesialistik Luas adalah pelavanan medis spesialistik dasar
ditambah dengan pelayanan spesialistik telinga. hidung dan tenggorokan, mata.
syaraf, {iwa, kulit dan kelamin, jantung, paru, radiology, anestesi, rehabihitas
medis, patologi kitnis, patologt anatami dan pelavanan spesialistik lain sesnal
dengan kebutuhan:

7. Pelayanan Medis Subspesialistik Luas adalah pelavanan subspesialistik disetiap
spesiaiisast vang ada:

8 Rumah Sakit Swadana Daerah adalah Rumah Sakit milik Pemerintah Daerah vang
dibert wewenang untuk menggunakan penerimaan fungsionalnya secara langsung.
Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Klasifikasi dari organisast rumah sakit umum

daerah adalah:

1. Rumah Sakit Uymum Daerah adalah Unit pelaksana tehnis Dinas Kesehatan

Daerah Tingkat I atau Dinas Kesehatan Daerah Tingkat 1L

b

Rumah Sakit Umum Daerah dipimpin oleh seorang kepala dengan sebutan
Direktur vang secara tehnis bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Kesehatan
dan taktis operasionai kepada Kepala Daerah.
Rumah Sakit Umum Dacrah mempunyai tugas melaksanakan upaya kesehatan
secara berdayvaguna dan berhasilguna dengan mengutamakan upava penyembuhan,
pemulihan vang dilaksanakan secara serasi, terpadu dengan upava peningkatan seria
pencegahan dan melaksanakan upava rujukan,

Oich karena tugas tersebut, maka untuk menyelenggarakannya, Rumah Sakit
Umum Daerah mempunyai fungsi:

1. Menvelenggarakan pelavanan medis:
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Menyelenggarakan pelayanan penunjang medis dan nonmedis;
Menyelenggarakan pelayanan dan asuhan keperawatan;
Menvelenggarakan peiavanan rujukan;

Menyelenggarakan pendidikan dan pelatiahan;
Menvyelenggarakan penelitian dan pengembanyan,

Menvelenggarakan administrasi umum dan keuangan.

20

Rumah Sakii Umum Daerah diklasifikasikan menjadi Rumah Sakii Umuni Ketas

A B.C dan Kelas D, vaitu

1

L

.'Fb'

Rumah Sakit Umum Dacrah Kelas A adalah Rumah Sakit Umum Daerah vang
mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan medis spesialistik iuas dan
subspesialistik luas.
Ruimah Sakit Umum Daerah Kelas B adalah Rumah Sakit Umum Daerah vang
mempunyar fasilitas dan kemampuan pelayvanan medis sekurang-kurangnya 1
spesialistik dan subspesialistik terbatas yang terdiri dari:

a. Rumah Sakit Umum Daerah Kelas B Pendidikan

b, Rumah Sakit Umum Daerah Kelas B Nonpendidikan
Rumah Sakit Umum Daerab Kelas C adalah Rumah Sakit Umium daerab yang
fasilitas dan kemampuan pelavanan medis spesialistik dasar.
Rumah Sakit Umum Daerah Kelas D adalah Rumab Sakit Umium Daerah vang

fasilitas dan kemampuan pelayanan medis dasar.

2.2 Gugus Kendali Mutu

Mutu pelayanan kesehatan khususnva di rumah sakit perlu ditingkatkan dan

dipertahankan dengan gugus kendah muiu.
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Pembahasan mengenas gugus kendalt mutu akan dibagt dalam sembilan vaiw: (17
Pengertian mutu, {2) Dimens: mutu, (31 Pengerttan GKM, (4) Asas-asas OKM, (5
Konscp dasar GKM, (6) Tuuan penerapan GKM. (7) Manfaat GKM. {&) Organisasi
(IKM dan peran, (9) Proses pelaksanaan GKM, (10} Hal vang berbubungan dengan
pelaksandan GKM dan (11 Langkah-langkah mensukseskan QKM
2.2 | Pengertian mutu

[3atasan tentang mutu tergantung dar: berbagar sudut pandang dan masing-masing
mdividu memitiki sudut pandang vang herbeds dan akan selalu berubah dan wakiu ke
waktu scijalan dengan perkembangan ilmu penpetahuan dan (eknologt. Adapun vang
dimaksud dengan mutu adalah:

Menurut Crosby dalam Hover (2001) :

“(lualiny as conformance to reguiretents”,
iMutu sebagai kesesuaian dengan persvaratan)

Menurut Deming dalam Hover {20011 -

Lo “Quality must be defined in terms of cusiomer salisfaciion,

Quulity is nudtidimensional, it 1s virtuallv impossible to define the qualin of w

product or service in terms of a single characieristic or agent.

3. There are definitely different degrees of quality. Recunse qualing iy exsentialiv
equated with customer.”

{1 Mutu harus diartikan vang berkenaan dengan kepuasan customery

(2. Mutu adalah multidimensi. Sebenamya tidak mungkin mengartikan mutu dari
sebuag produk atau jasa vang berkenaan dengan satu karakteristik atau agen

(3. Ada nngkatan vang sangat berbeda dan mutu. Karena mutu adalah penting
disamakan dengan custoner )

b

Menurut Juran dalam Hover (2001)

“The wurd qualiy has mudtiple meamngs. Two of those meanmgs donunate the
tise of e word ©

1 QOualiey consists of thase product features witich meet the needs of - customery
ciied hereby provide prodicetl satisfaciion.

Oucdding consists of freedom from deficicnoes. ™

{Mutu mempunya arti yang hdn\dk Dua arti vang dominan adalah

2.
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I Mutu terdin dan bentuk produk vang bertemu dengan keperivan customer dan
dengan demikian menvediakan kepuasan produtk.
2. Mutu terdiri dari bebas dari defisiensi)

Menurut Donabedian (1980) dalam Whijono (1999}
“Mutu adalah suatu sifat vang dimilikit dan merupakan suatu Keputusan
terhadap unit pelayanan tertentu dan bahwa pelayanan dibagi ke dalam paling
sedikit dua bagian © teknik dan interpersonal. Perlu dibedakan apa vang
merupakan muiu atau kebaikan dalam masing-masing bagian ini. Dan mutu
pelavanan keschatan terdiri dari aplikast ilmu kedokieran {medical science)
dan teknologi dalam suatu cara, vang memaksimalkan manfaamya terhadap
kesehatan, tanpa menambah ristkonya. Oleh karenanya, derajat mutu.
petavanan vang disediakan dibarapkan memberikan keseunbangan vang
paling baik antara nsiko dan manfaat ™

Menurut Rocmer dan Aguilar, WHO (1998) dalam Wijono (1999
“Mutu pelavanan keschatan adalah penampilan yang pantas atau sesuai (yang
berhubungan dengan standar-standar} dari suatu mvestasi vang diketahu
anan, vang dapat memberikan hasil kepada masvarakat yang bersangkutan
dan vang telah mempunvai kemampuan untuk menghasilkan dampak pada
kematian, kesakitan, ketidakmampuan dan kekurangan gizi.”

Jadi dapat disimpuikan, mutu pelayanan kesehatan adalah suatu sifat vang sesuat
dengan persvaratan atau mengacu pada vang diharapkan oleh pemakainva {Kepuasan
customery,

222 Dimenst mutu

Selain tentang mengetahwt arti dant mutu, untuk mengerti tentang mutu pelavanan
kesehatan juga harus mengetahul dimens: mutu 1tu sendin. Maksudnva, untuk pelavanan
kesehatan vang bermutu dapat dikap daei delapan dimenst tersebut.

Menurut Brown, et al. dalam Wijono (1999), ada delapan dimensi mutu pelavanan

kesehatan vaitu
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1. Kompetenst Tehmk { Techircal competence)

Kompetensi tehnik berhubungan dengan bagaimana cara scorang petugas
mengikuti standar peiavanan vang ditetapkan dalam hal : dapat dipertanggungjawabkan
atau diandalkan {dependubiting, ketepatan {accurancy), Ketahanan up (reliability) dan
konsistensi {cofisisfenoyy
2. Akses terhadap pelavanan (dccess fo service)

Akses berarti bahwa pelavanan Kesehatan tidak terhaiang oleh keadaan geografis,
social, ekonomi, budava, organisasi atau hambatan bahasa.

3. Elckuvias {Affectvenness)

Kualitas pelavanan kesehatan tergantung dari efektivitas yang menyangkut norma
pelavanan kesehatan dan petumuk klinis sesuai standar vang ada. Efeknvitas dilihat dan
prosedur atau pengobatan diterapkan dengan benar dan akan menghasilkan hasil yang
diinginkan.

4. Efisiensi (I'fficiencyy

Efisiensi pelavanan kesehatan adalah dengan memberikan pelayanan vang
terbaik dengan sumber dava vang ada. Kualitas ditingkatkan sambil adanya penekanan
biaya sehingga pelayanan yvang tidak efekaf perlu dikurangi atau dihtlangkan.

5. Kontinuitas {( Continuin

Kelangsungan atau kontinuitas pelavanan berarti customer akan menerima

petavanan vang lengkap (termasuk rujukan) tanpa gangguan, berhenti atau mengulangi

prosedur diagnosa dan leraps vang tidak peria.
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6. Keamanan (Safeiv)

Keamanan berarti mengurangi risiko cedera, infeksi, efek samping atau bahaya
fain vang berkaitan dengan pelavanan.

7 Hubungan antar manusia (/nterpersonal relationship)

Hubungan antar manusia berkaitan dengan interaksl antara petugas dan pasion.
manajer dan petugas serta tim kesehatan dengan masyarakat. [Hubungan vang baik akan
membenkan kepercavaan dan kredibihitas dengan cara : menghargal, memaga rahasia,
menghormati, responsive dan memben perhatian.

Salah satu kegialan untuk meningkatkan muty adalah Gupus Kendali Mutu
{GKM) yang akan diielaskan dalam pembahasan berikut.

8. Kenyvamanan atau kemkmatan { Amenities)

Kemkmatan berkaitan dengan pelayanan kesehatan yang tidak berhubungan
langsung dengan efektiiitas tempat pelayanan tetapi dapat mempengaruhi kepuasan
pasien dan bersedianva untuk kembali ke fasilitas kesehatan untuk memperoleh
pelayvanan berikutnya.

Jadi dapat disimpulkan bzhwa di dalam mutu pelayvanan kesehatan seharusnya
lerdapat delapan dimensi yailu kompetenss tchnik, akses terhadap pelavanan, cfekuvitas,
efisisensi. kontinuitas. keamanan, hubungan antar manusia serta kenyamanan atau
kenikmatan.

2.2.3 Pengertian GKM

Gugus kendal: mutu {Rochadi, 1996) adalah suate kelompok yang terdiri dari

karvawan pelaksana sejenis pekerjaan vang bertemu secara berkala untuk membahas dan

memecahkan masalah-masalah  pekerjaan  dan  lingkungannva dengan  tujuan
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meningkatkan mutu usaha dengan menggunakan perangkat kendali mutu. Masalah-
masalah vang dibahas dalam GKM adalah masalah yang mereka hadap1 sehari-han dalam
bekerja. Masalah-masalah tersebut dapat dikaitkan dengan -

a  produk, hiava, waktu, dan penyediaan

b kecamanan, keselamatan, dan kebersihan

c. metodologi kerja atau cara kerja

GKM bukan merupakan wadah untuk memecahkan masalah poficv perusahaan
yang merupakan tugas dan tanggungjawab para manajer. Upaya dan karva GKM adalah
upaya dan karya kelompok, artinya keberhasilan GKM bertumpu pada kekuatan yang ada
di kelompok vang saling menunjang dan saling memelihara.

Gugus Kendali mutu adalah sekelompok kecil petugas dengan pekerjaan vang
serenis, vang secara sukarela melakukan kegiatan-kegiatan pengendalian mutu di unit
kerjanya sendui. Anggota kelompok ini berpartisipasi sepenuhnya secara terus menerus
dalam program kendali mutu, mengembangkan diri, belajar dan mengaiar bersama,
dengan teknik-teknik kendali muta (JUSE dalam Wijono 1999).

Jadi, vang dimaksud dengan gugus kendali mutu adalah sekelompok kecil
petugas, yang sccara sukarcla melakukan kegiatan-kegiatan dengan mengadakan
pertemuan berkala untuk membahas dan memecahkan masalah di lingkungannya dalam
rangka pengendahian mutu di unit kerjanya sendiri.

2.2.4 Asas-asas GKM

Menurut Rochadi (1996) asas-asas dalam GKM dikelompokkan menjadi dua

kelompok besar, vaitu :

{1} asas-asas pokok GKM dan {2) asas-asas umum.
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Asas pokok gugus kendall mutu mehiputs
a.  Asas Pembangunan Manusia

GKM bertitik tolak darn upaya pemecahan masalah, dengan menempatkan
peranan sumber dava manusia vang lebih bermakna, khosusnva para pelaksana {pekerja)
datam pemccahan masalah pekerjaanonya. Tink tolak falsafah pembangunas manusia
vang tanpa batas selalu dipertahankan daiam GRKM.
h. Asas Dinanuka Kelompok dan Kenasama Kelompok (Growp Dvnamic and Team

Hork)

ladi. ada dua asas pokok GKM yaitu asas pembangunan manusia scrta asas
dinamika kelompok dan kerjasama kelompok

Selain asas pokok tersebut juga terdapat asas umum gugus kendali mutu vane
meliputi ;
a.  Asas formalitas

Organisasi GKM adalah organisasi vang informal, artinya tidak tcrikat pada
strukiur organisast formal vang ada. Namun demikian, pimpinan perusahaan sangat
berkepentingan karena mcrestui sepenuhnya terbentuknya GKM sekalipun pimpinan
tidak ikut dalam menetapkan sasaran kegiatan dan mekanisme kerja GKM. Lkut hanya
apabiia diperiukan,
b, Asas kesukarelaan

Kerkutsertaan scscorang karvawan dalam (GKM adalah diundang, hendaknva
semata-mata berdasarkan kesukarclaan, Schingga pada dasarnyva karvawan bisa udak ihut

serta sampai 1a merasa dirugikan kalau tidak kut atau sudah merasa membutuhkan.
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¢ Asas keteribatan total

Tanpa perkecualian tiap karvawan vang menjadi angeota GKM  dengan
kemampuan apapun hendaknva dilibatkan atau mehbatkan din dalam kebersamaan.
dalam upava memecahkan permasalahan vang telah ditetapkan hersama oleh cugus.
d  Asas memadukan

GKM adalah kegiatannya memadukan pengelolaan sumber daya manusia dan
sumber dava non manusia secara setmbang. dengan senantiasa memperhatikan proses
helonpok, mengingat bahwa manusia adalah sekahgus sumber dava dan sebagal
pengelola sumbar daya,
¢.  Asas belajar bersama secara berkesinambungan

Sambil memecahkan masalah secara terus-menerus belatar bersama batk di dalam
maupun di luar pertemuan gugus. Pertemuan adalah berkesinambungan, hal tm akan
lebvh bark daripada jumlah masalah yvang dapat diselesaikan.
I Asas kegunaan

Keberhasilan upava pemecahan masalah akan diukur dan segr kegunaannya.
9 Asas keterbukaan

Kepentingan GKM  adalab kepentingan semua  pibak, keberhasilannya  akan
dicapai apabila ada keterbukaan.
h. Asas lovahtas pada organisasi

Kesetraan karvawan vang diuntut adalab kesettaan pada perusahaannva, tidak

pada pribady, misalnva pada atasan atau pucuk pimpiaan,
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Jadi, ada dclapan asas umum GKM vaitu asas formalitas, kesukarclaan,
keterlibatan total, memadukan, belajar bersama secara berkesinambungan, kegunaan,
keterbukaan dan lovalitas pada orgamsasi.

2.2.5 Konsep dasar GKM

GKM diciptakan scbagai upaya untuk mengaktifkan, mengembangkan upaya
kreatif kelompok pelaksana sehingga mereka mampu berperan secara akiif dalam
membantu tugas-tugas manajemen (Rochadi, 1996). Kenyataan yang ada bahwa :

a  Suatu masalah akan lebih mudah dipecahkan bila diptkirkan dan dilakukan oleh
sckelompok vrang sccara bersama, jika saling percaya, saling menghargai, saling
memperhatikan dan saling membantu.

b. Orang vang mengerjakan mesti lebih tahu benar pekerjaannya daripada orang lain.

¢ Keterlibatan bersama akan memberikan suasana yang nyaman, lebih produktf,
kesempatan berkreas: dan berinovasi, dinamis, efisien, dan produktif.

d Kegiatan bersama dalam kelompok berorientasi pada peningkatan mutu, akan
menimbulkan rasa tanggungjawab terhadap pemingkatan mutu.

Jadi, konsep dasar (GKM adalah adanya peran aktif dan kreatif dan tim dalam
membanty tugas manajemen.

2.2.6 Twuan penerapan GKM

Gugus kendah mutu vang merupakan sekelompok kecil petugas, vang secara
sukarela metakukan kegiatan-kegiatan pengendalian mutu di unit kerjanya sendirt, dalam
pencrapannya mempunyai tujuan.

Tujuan penerapan GKM (Rochadi, 1996) adalah :

a. Memngkatkan mutu
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b. Mengithami kerja sama yang cfekiii’

¢. Meningkatkan keterlibatan dalam tugas

d. Menmngkatkan motivasi kerja

e. Menciptakan kemampuan memecahkan masiah

I Membangkitkan sikap mencegah masaiah

£, Memperbaiki komunikasi dalam organisasi

h. Mengembangkan hubungan harmonis antara karyawan dan manajiemen

1. Meningkatkan pengembangan diri dan kepemimpinan

J. Meningkatkan kesadaran akan kcamanan (safery) vang tinggi.

Kesepuluh tujuan tersebut diharapkan dapat mendukung pengendalian mutu di
urit kerja tim itu sendiri.
2.2.7 Manfaat GKM
Manlaat GKM bagi karyvawan (Rochadi, 1996) adalah :

a.  Kesempatan bag setiap karyawan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuannya.

b, Kesempatan bagi karvawan untuk menunjukkan persoalan-persoalan kerja vang
menghambat dan secara bersama memecahkan persoaian itu,

c.  Kesempatan bagi kelompok untuk menyajikan atau mengemukakan usul dan saran-
saran.

d.  Sarana bagi setiap karvawan untuk bijaksana. langan sampai yang berpendidikan
unggi akan mendenominasi pembicaraan. Scbaliknva pemimpin juga harus sabar

dan mau mendengarkan pembicaraan dari mereka vang berpendidikan lebih rendah.
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Jadi, manfaat GKM bapi karyvawan adalah untuk pengembangan din dalam
pengetahuan, sikap dan keterampilan,
2.2.8 Organisast GKM dan peran

Organisast GKM terdi atas {11 anggota gupgus, (21 pemimpin gugus, {(3)
Fasilitator © program koordinator, {4) sireermy commiftee (Rochadi, 1996). Keempat
organisasi tersebut akan dibahas satu persatu tentang perannva dalam GKM.
. Anggota gugus

(rugus mempunval anggota 4-13 orang, vang ideal adalah 7-8 orang dan terdirt
dar1 para karvawan pelaksana pada pekerjaan yang sama.

Seorang anggota gugus mempunyai tugas dan peran:
a. Menghadin akut setiap periemuan GKM.
b Mempelajari alat-alat peningkatan mutu vang dipergunakan dan metode statistiknva
¢. Hadir tepat waktu dalam pertemuan.
d. Memelihara norma yang telah disepakati bersama.
¢. Memajukan gugus.
Menyenangi tugas dan pekerjaannva dalam unit kerjanva,
¢ Membantu mengembanghan gugus baru dalam hngkungan Kerjanva.

h. DBerpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah.

[E]

. Pemimpin gugus

Seorang pemimpin gugus mempunyai tugas dan peran:

o

Membangkitkan scimangat anggota.

b. Benanggungjawab atas aktifitas kelompok.
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Mengendalikan komunikast vang baik dan berkesinambungan dengan anggota.
fastlitator dan pemimpin organisasi.
d. Mengadakan pertemuan gugus setiap nunggu {sekah dalam seminggu).
3 Fasihitator
Blasanya schagar fasilitator adalah pejabat-pejabat prmpinan yunior 7 manajer
vunior, kepala bidang / bagian. Tugas dan tanggungiawabnya
a  Memben dukungan pada anggota gugus dalam kegiatan-kegiatan gugus.
b Menjaga agar gugus dapat berkembang.
¢. Membantu gugus dalam presentas: manajemen.
d. Meclaksanakan tindak lanjut kegiatan gugus.

Mempersiapkan dan melaksanakan pelatihan-pelatihan vang diperlukan.

g

. Memberi taporan perkembangan GKM pada pimpinan

$en

Nteering contmitte
Steering computice mempunvai tugas dan peran vaitu
a. Sebagal pendorong terbentuknyva GKM.

b Membantu pendidikan atau latthan.

[

Menyediakan fasihitator,
d. Memberi pengarahan dan bimbingan.
2.2.9 Proses Pelaksanaan Gugus Kendali Mutu

Proses pelaksanaan GKM oleh tim terdapat langkah-langkah vang periu diketahui
olch tin 1tu sendiri. Ada delapan fangkah penvelesaian masalah dan wuh alat
kendaiimutu dalam teknik kendall mutu vang dilaksanakan dalam proses pelaksanaan

gugus kendalr mutu (Rochadi, 1996},
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b Delapan Tangkah penyelesaian masalah

Proses pctaksanaan GKM. menggunakan defapan langkah penvelesaian masalah,
VAt
a. Langkah pertama - menemukan persoalan

Pangkah pertama i mempunyai tiga kegatan vaitu miengidentitikasi masalah
dengan cara sumbang saran, mencar: dan mengumpultkan data dengan menggunakan
lembar pengumpul data dan diteruskan dengan stratifikasi data, kemudian menetukan
piivtitas masalah dengan diagram pareto, histogram dan lain-lain,
b. Langkah kedua - menemukan sebab persoalan

fuluan tangkah inl adalah mencart semua sebab vang mungkin. Analisa vang
dilakukan berpikir tolak ukur untuk menunjukkan masalah, membuat diagram stratifikasi
data. mengetompokkan masalah untuk menganahsis schab akrbat inenggunakan diagram
sebab akibat atau dur ikan.
¢. Langkah ketiga : mengatas: faktor vang sating berpengaruh

‘Yujuannya adalah menemukan penyebab utama dari semua sebab. Analisis vang
hlakukan adalah mendattar semua sebab vang mungkin, meaeliti dan memastikan sebab
yang mungkim sangal berpengaruh untuk penyelesaian masalah yang paling berarti,
Teknik vang dipakal diagram sebab akibat, diagram pareto, sceter diagram.
d. Langkah keempat : merencanakan langkah perbaikan vang tepat.

Tujuannya untuk menentukan tindakan yang perlu diakukan. Caranva adalah
pikirkan scpala cara penanggulangan yang mungkin, memilih cara vang paling eickit
untuk  mengatasi masalah utama dan menviapkan rencana pelaksanaannva  seria

mengintormasikan vane ada kaitannva dengan rencana tersebut. Mengeunakan teknik
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SW dan 2H, vakni apa masalahnyva, mengapa masalah 1ty bisa tenadi, siapa yang
melaksanakannva, kapan penanggulangan dilaksanakan, di mana penangguiangan
dijaksanakan, bagaimana menanggulanginva, berapa sumber dava dipergunakan.

e. l.angkah kelima : menerapkan langkah vang tepat.

Twuannva adaigh melaksanakan sesuar rencana dan mengumpuikan datanya.
Tekniknya adalah dilaksanakan sesuai rencana, langkah-langkah harus dijelaskan pada
tiap orang vang bersangkutan, dalam penerapannya harus seijin dan sepengetahuan
pimpinan kerja vang hersangkutan.

f Langkah keenam - memeriksa hasil

Kegiatan vang dilakukan adalah menelitt hasil dan membandingkan dengan
rencana semula, menehtt apa ada akibat lain, kembali ke iangkah ketiga bila tidak
berpengaruh. Tekntk vang digunakan diagram pareto dan control chart.

g Langkah ketyjuh : mencegah timbulnya persoalan yang sama

Kegiatan yang dilakukan adalah membuat standar inspeksi bila sesuai rencana,
mempertahankan hasil vang telah dicapai, bila ada penyimpangan buat tindakan koreksi.
h. Langkah kedelapan : memperhatikan persoalan vang masih ada

Langkah ini adalah melibat kembali persoalan yang belum terselesaikan.

RSUD Sidoarjo menggunakan delapan langkah tersebut untuk menvelesaikan
masalah mutu di tiap umt kerjanya khususnva keperawatan. RSU Haji Surabaya
menggunakan tujuh langkah vang secara prinssp sama dengan delapan langkah tersebut.
Adapun tyuh langkah tersebut adalah: 1) Menentukan Tema dan Judul Perbakan, 2}
Menganalisa Penyebab dengan menggunakan alat kendali mutu, 3) Mengwii dan

Menentukan Penvebab Dominan dengan menggunakan Scatter Diagram, 4) Membuat
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Rencana dan Melaksanakan Perbaikan dengan alat Bantu SW-2H, 5) Mencliti Hasil
dengan menggunakan alat kendali mutu, 6) Membuat Standar Baru yaitu adanya standar
prosedur dan standar hasil, 7) Mengumpulkan Data Baru dan Menentukan rencana
herikutnya.
2. Twyuh alat keadali mutu

Selain delapan atau tujuh langkah penyelesaian masalah juga diperlukan tujuh alat
untuk kendah mutu. Menurut McConnel {1992), tujuh alat untuk kendah mutu adaiah -
a. Flow Chart

Hlowchare adalah sebuah alat yang efekul dan penuh kuasa untuk menolong
orang mengerti dan menganalisis proses. Alat ini menggunakan simbol dalam
menggambarkan suatu alur.
b, Cause and effect diagram atau diagram sebab akibat

Suatu diagram berbentuk tulang 1kan vang digunakan untuk mencari sebab-akibat
dari suatu masalah atau akibat (diagram tulang ikan).
c. Pareto Chart atau daiagram pareto

Suatu diagram balok vang disusun secara berjenjang mulai dari vang paling tinggi
sampai paling rendah yang digunakan unluk mencentukan uruian prioritas dard suatu
masalah atau penyebab masalah yang akan dipecahkan. Diagram ini menggambarkan
perbandingan jenis masalah, mempersempit masalah vang akan dipecahkan dan

menunjikkan masatah utama.
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d. Histogram
Histogram adalah suatu alat untuk melihat bentuk distribusi masalah dan suatu
diagram vang dapat menggambarkan penyebaran sehingga dapat diketahui kondisi suatu
proses vang diamati.
¢.  Graphs atau grafik
Grafik menggambarkan sejumlah data hasil analisis secara ilmu statistik ke dalam
suatu bagan terteniu agar mudah dipahami dan mudah ditindaklanjuti. Bentuk grafik
dalam alat kendali mutu adalah gratik hatang, gratik garis, grafik pai, grafik sabuk, grafik
radar, grafik gabungan batang dan garis scrta grafik gabungan batang dan sabuk. Sasaran
dan grafik adalah menerangkan, memahami keadaan, mengendalikan suatu kondisi,
merencanakan dan menghitung atau memperkirakan.
f. Conmtrol chart atau grafik bagan kendali
Grafik untuk melihat penyimpangan proses kerja atau menangkap perubahan
dinamis atau untuk mengetahui kondisi suatu proses menurut kendali statistik.
g Scatterdiagram atau diagram pencar
Diagram yang memperlihatkan kemungkinan hubungan antar suatu sebab dan
akibat, antara suatlu penvebab dengan penyebab lainnya.
2.2.10 Hal vang mempunyai hubungan dengan pelaksanaan GKM
Pelaksanaan suatu kegiatan pasti ada hal-hal vang mempengaruhinva, demikian
Juga untuk pelaksanaan GKM. Menurut Kopelman (1989), 5 aktifitas untuk mencapai

berfungs: secara efcktifnya suatu kendall mutu adatah -
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1. Adanya dukungan /o2 manajemen
Selain adanva perijinan, keterlibatan dan komitmen fop manajemen adalah
penting, vang dapat diwujudkan dalam beberapa cara :
a. Penyedman sumber dava { waktu, informasi, dana)
b, Respon untuk memberi saran sceara lepat, menawarkan penjclasan lengkap ketika

1de ditolak

L)

Menerima saran vang masuk akal dan lebih toleran
d  Membentuk  stcering  commivee, terdiri dani eksekutif tingkat atas vang
bertanggunygiawab untuk usaha kendali muu

2. Adanyva keterlibatan manajemen menengah

Manajemen menengah tidak mudah dirahkan untuk bekerjasama. Minimal,
mereka seharusnva melaporkan secara singkat tentang tujuan program. organisasi dan
peran mereka dalam proses.
3. Ketua tim seharusnya terhibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kendali mutu
4. Adanya pclatihan anggota dan ketua tim kendali mutu

Pelatihan penting dalam mempertahankan kualitas dari aktifitas kendalt mutu
Ketua dan anggota tim dilatih dalam teknik proses grup dan keterampilan permecahan
masalah.
5. Kreasi dart peran fasititator atau ketertibaian koordinator

Scorang  fasilitator  membanty  usaha  kendali  mutu dengan  menolony
mengorganisast  vaitu sebagal seorang penghubung antara tim kendali mutu dan
departemen lain (misalnva pengumpulan data). mengarahkan tim sclama pertemuan

mercka dan tetap mempertahankan tum pada tujuannva.
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Menurut Masters dalam Gaspersz (2002), hambatan pengembangan  sistem
manajemen kualitas adalah :

1. Ketiadaan komitmen dari manajemen

bt

Ketiadaan pengetahuan atau kekurangpahaman tentang manajemen kualitas

(W]

Ketidakmampuan mengubah budaya perusahaan

4. Ketidaktepatan perencanaan kualitas

i

Ketiadaan pendidikan dan pelatihan berkelanyutan

6. Ketidakmampuan membangun suatu learning organization vang memberikan
pervatkan terus-imenerus

7. Ketidakcocokan struktur organisasi serta departemen dan individu vang terisolasi

8. Ketidakcukupan sumber dava

9. Ketidaktepatan sistim penghargaan dan balas jasa bagi karyawan

0. Kendakiepatan mengadopsi prinsip-prinsip manajemen kualitas ke dalam organisasi

11. Ketidakefektifan teknik-teknik pengukuran dan ketiadaan akses ke data dan hasil-
hasil

12, Berfokus jangka pendek dan menginginkan hasil yang cepat

15 Ketidaktepatan dalam memberikan perhatian pada pelanggan internal dan eksternal

14, Ketidakcocokan kondisi untuk implementasi manajemen kualitas

13, Ketidaktepatan menggunakan pemberdayaan (empowerment) dan keriasama
{teamviork)

Menurut Crocker, Charney dan Chiu (2002), faktor yang menimbulkan persoalan
dalam pelaksanaan GKM adalah kurangnva komitmen manajemen senior. kurangnya

dukungan manajemen menengah, hubungan vang tidak baik antara karvawan dan
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manajemen, proses pelaksanaan vang kurang baik, penjelasan yang kurang mengenai
tujuan tujuan dan peranan, serta kurangnya umpan balik pada karyawan.

Penulisan in1 menggunakan kombinasi ketiga pendapat di atas tentang faktor vang
mempunyal hubungan dengan pelaksanaan gugus kendali mutu.
2.2.11 Langkah-langkah mensukseskan pelaksanaan GKM

Selain adanva hai yang mempengaruhi pelaksanaan GKM, juga ada langkah-
tangkah vang dapat mensukseskan peiaksanaan tersebut. ishikawa (1990), berpendapat
bahwa tidak ada cara vang universal untuk melaksanakan kegiatan GKM sehingga di
setiap perusahaan GKM berbeda, tergantung keadaan organisasinya. Para pemimpin dan
anggotanya patut memilih dan menyeleksi cara GKM yang sangat beragam vang sesuai
dengan Iingkungan organtsasinya.

Keberhasitan GKM banyak ditentukan dari
a. Kemampuan menghadapi kesulitan dan perbedaan-perbedaan.
b. Lingkungan yang mudah memanjakan orang.
c. Faktor-faktor dasar dalam kegiatan GKM :

1. Kepeduhian pimpinan dan kepemimpinannya (pemimpin gugus).

=

Anggota gugus harus memiliki kebutuhan melakukan kegiatan.

]

Motivasi
Motivasi merupakan hal terpenting vang dapat dilakukan oleh semua jajaran
kKhususnya prmpinan (steering committee).
Ada liga cara untuk memotivasi GKM -
(1} Bertukar informasi melalui diskusi

{2) Mengambii manfaat dart kompetis: alami
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{3) Mengaminl manlaat dari hainginan untuk mapu, vaiu -
a. Menciptakan lingkungan vang mendorong kesukarclaan
b Membangun sasaran
c. Meoncimakan simpul dalam kegiatan
d. Menpevaluas: Regiatan URM

Pencrapan GRM scbelumnya perlu difakukan persiapan dasar untuk mencapai

kKeberhastlan, vaitu

!,'\.J

fad

=l

=3

Tesis

Menvusun tondast filosofl dan konsep sehapar penggerak
Mendapatkan  dukungan vang maksimom dan sctiap  manajemen  dan selurub
karvawan.
Memngkatkan kemampuan melalut partisipast dan aktivitas.
Menumbuhkan perhatian dan motivase atas progiain
Menjamin keserasian antara manajemen dengan karyawan
Beberapa langkah penting vang periu dilakukan selanjuinva
Diterimanya konsep dan tilosef1 oleh manajemen puncak ( Direktur rumaly sakit).
Melaob seiuruh stat manaiemen tentang konsep dan tilosob) vang disepakat.
Membentuk steermy compntiee yang dikctuar olch pimpinan tertinggn (Direktur atau
wakil direktur rimah sakits,
Mengidentitikast dan menyelekst para tasititator.
Melatih para fasihitator
Mempromosikan konsep dan filosofi untuk karyawan,
Pembentukan Gugus Kendali Muiu {GKM

Melatth perimpin dan anggota pugus
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9. Mclaksanakan aktifitas kelompok.

10. Melaksanakan pagelaran atau presentasi manajemen.

11. Melaksanakan pengamatan, penilaian (evaluasi).

12 Melaksanakan kegiatan yang diperiukan untuk menambah motivasi angoota Zugus.
ladi dapat disimpulkan, keberhasilan pelaksanaan gugus kendali mutc bisa

dipengaruhi oleh dua hal vaitu manajemen dan tim itu sendiri.

Oleh karena GKM merupakan suaiu kegiatan vang dilaksanakan oleh tim, maka
pada bab ini juga akan dibahas tetang kinerja tim.

2.3 Kinerja Tim

Pembahasan tentang kinerja tim akan dibagi menjadi: (1) Pengertian kinerja tim,
(2) Hal yang mempengaruhi kinerja tim, vang akan dibahas satu persatu dibawah ini.
2.3.1 Pengertian kineria tim

Mempelajan tentang pengertian Kinerja tim pada penulisan i, akan dibahas satu
persatu vaitu pengertian kinerja dan pengertian tim kemudian disimpulkan menjadi
pengertian kinerja tim,

Performance, yang disebut juga kinerja adalah hasil kerja vang dapat dicapai oleh
seseorang atau sckelompok orang dalam suatu organisasi, scsuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai fujuan organisasi
bersangkuian secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun
etika {Prawirosentoro,1999). Menurut Mater, 1965 dalam As’ad 2000, job performance
diberi batasan sebagai kesuksesan sescorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Job
performance juga diartikan sebagai pencapaian peran vang berhasil vang diperoleh

seseorang dari perbuatannya {Lawler dan Porter, 1967 dalam As’ad, 2000). Selain itu,
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As’ad (2000) juga menvimpulkan anii dari yob performance vaitu hasil vang dicapai oich
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan vang bersangkutan,

Jadi, kinena adalah hasit kerjia baik dart individu, kelompok maupun orgamsasi
sesual dengan pekerjaannya masing-masing.

Sclain pengertian kinerja, untuk mempelajar kinerja tim, kita juga harus mengert
tentang pengertian tim Ada banvak pendapat vang memberikan pengertian tentang tim,
vaiiy
Menurut Francis dan Young datam Stott dan Walker (1995}

“A team ax an energefic group of peopie who ure committed (o achieving

common objectives, who work well together and enjoy doing so, and who produce

high-quality resulis.”( Tim sebagal sebuah tim orang vang energik vang
berkomiimen uniuk mencapai tujsan umum, vang bekerja baik bersama dan juga
menikmatinya dan vang menghasilkan hasil mutu vang tinggi).

Menurut Johnson and Johnson’s dalam Sttt dan Watker (1995) -

“A teum ix a sef of interpersonal relationships structured 10 achieve established

goals."(Tim adalah sebuah bentuk struktur hubungan interpersonal untuk

mencapai tujuan},
Menurut Lanza dalam Stott dan Walker (1995) :

YA team as a group of individuals warking together tn which the success of any

individual is dependent on the success of the entire group”( Tim sebagai grup

individu yang bekerja bersama yang mana sukses dari scliap individu tergantung
pada keberhasilan seluruh grup)
Menurut Johnson dalam Stott dan Walker (1995) :

“A team as several individualsy who have to cooperate to fulfiil « mission.”

(Tim sebagai beberapa individu yang harus bekerjasama untuk memenuhi sebuah

misi)

Menurut Adair dalam Stott dan Walker (1995)

“A team as a graup in which the individuals share o common aim and in which
the jobs and skills of each member fit m with those of the othiers 7(Tim sebaga
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schbuah grup vang mana individu berbagi tyjuan umum dan vang mana pekerjaan
dan keteramptlan setiap anggota sesuat satu dengan vang lain)

Menurut Dyer dalam Stotl dan Walker (19935

“leams as collections of people who must rely on group colluboration it cach
member is 1o experichce  the  optimum  sense  of  success  and  goal
achicvement.(Lim sebagat kumpulan orang vang harus mempercavakan pada
kerjasama grup jrka scuap anggota mengalami pengertian optimal dan pencapaian
tujuan dan keherhastan)

Menurut Woodceock dalam Stott dan Watker (1993

YA team as o group of people that share common abjeciives and who need 1o

work together to ackicve them ”(Tim scbagal sebuah kelompok orang yang
berbagt tujuan umum dan vang memerlukan kerjasama untuk mencapamvaj)
Menurut Harris dalam Stott dan Walker ( 19955 ¢
“A feam as a workgroup or it with o comnrn purvpose through which members
develop mutual relationships for the achievement of goals or tasks. {eanmwork,
then, implies cooperative and coordinared effort by indviduals working together
in the interests of their common cause. It requires the sharing of talent and
teadership, the pluving of multiple rofes.”( "Fin sebagai scbuah kelompok kerja
atau unit dengan tujuan umum melalul di mana anggota berkembang hubungan
lebih batk hag pencapaian fujuan atau tugas. Kerja tim, kemudian, menvatakan
sccara langsung usaha kerjasama dan koordinasi oleh individu vang bekerja
bersama-sama  dalam ketertarikan dari penyebab utama mereka. Terscdianva
pembagian talenia dan kepermimpinan, bermain peran vang banyak),
ladi dapat disempulkan, tim adalah sekelompok orang yang bekerja sama dan
berbagt peran untuk mencapal tujuan wmum vang sesual dengan tyuan masing-masing
anggota kelompok.
Pengertian kinerja Tim yang didapat dari pembahasan tentang pengertian kinerja
dan pengertian tim di atas adalah hasil kerja yang dapat dicapar oleh sckelompok orang
vang bekerja sama dan berbagl peran unfuk mencapal tujuan uinum vang scsual dengan

tufuan masing-masing anggola kelompok dalam suatu organisasi, sesual dengan

wewenang dan tanggung jawab masing-masing. dalam rangka upava mencapai tujuan
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organisasi bersangkutan sccara legal. lidak melangpar hukum dan sesuat dengan moral
maupun etika.

Selain mengerti tentang pengertian kinena tim, untuk mempelajari Kinerja um,
maka ki1a juga harus memahami hal vang mempunyai hubungan dengan kinerja tim.
2.3 2 Hal yang mempunyai hubungan dengan kinerja um

Ada banvak teori yang menggambarkan hal vang mempengaruhi kinera iim,
namun hanya enam vang akan dibahas dalam penulisan i, yaitu menurut:
{1)  Thamhain (1990} dalam Stott dan Walker (1995)
{21 Buller (1993) dajam Stott dan Walker (1993)
{31 Robbins { 1996)
(4) Kopelman (1986)
{5) CGibson, Tvancevich dan Donnelly (1697
{6) As’ad (2000)

Adapun, pembahasan satu persatu dari keenam pendapat di atas akan dibahas
dalam penuiisan di bawah 1.
{1} Thamhain dalam Stott dan Walker (1595)

Kinerja tim vang inovatif menurut Thamhain (1990} dalam Stott dan Walker
(1995) dipengaruhi oleh tiga variabel yaitu variabel organisasi, variabel sumber daya
manusia dan variabel tugas. Hubungan ketiga vanabel tersebut dengan kinerja tim vang

inovatif dapat dilihat dalam gambar berikut:
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Variabel Organisast Variabel Sumber Daya Variabel Tugas
Manusta

Stabilitas Rencana

Sumber Daya Kepuasan Otonomi

Keterlibatan manajemen Kepercayaan Kcterlibatan

Rewards Komunikast Pengaiaman

(1oals Konflik Visibilitas
Hambatan

{ Kinerja Tim vang lnovalif\/

Gambar 2.1 Model Kinerja tim vang inovatif menurut Thamhain (1990)

Berdasarkan gambar terscbut, akan dibahas satu persatu berdasarkan variabeinya,
vaitu
A. Variabel Organisast

Variahel Organisasi mencakup stabilitas, sumber daya, keterltbatan mangjemen,
rewards dan goals,

Keadaan orgamisasi yang stabil dan aman akan membuat karyvawannya menjadi
tenang dan bekerja dengan baik untuk kemajuan organisasinya. Oleh karena 1tu, stabilitas
dan keamanan organisasi dapat mempengaruhi kinera tim vang inovatif.

Dukungan sumber daya yvang diberikan orgamsas] antara lain: finansial, sumber

dava manusia, dan fasilitas. Ketersedian sumber daya oleh organmisasi tersebut akan
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mendukung berjalannya suatu kegiatan yang mencapai tuiuan tim, schingga sumber daya
mempengaruhi kinerja tim yang inovatif.

Keterlibatan manajemen dalam tim merupakan hal vang penting karena
manajemen merupakan penentu kebijakan dan sumber daya atau keputusan vang
diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan dalam orgamisasi atau um. Gich karena i,
keterlibatan manajemen mempengaruhi kinerja tim yang inovatif.

Rewards dalam tim bukan rewards individual namun reward vang berdasarkan
kinerja tim. Rewards berdasarkan kinerja tim tersebut akan mendorong orang untuk
bekeria sama, berbagi informasi dan saling membantu. Oleh karena itu, rewards
berdasarkan kinerja tim akan mempengaruhi kinerja tim vang inovatif.

(roals (sasaran) adalah suatu proses yang didesain untuk menwu oufcome spesifik
vang diharapkan dimana tim seharusnya kerja. Tim harus mempunyal tujuan umum
untuk menjadi sukses, Oleh karcna itu, Goels mempengaruhi kinerja tim yang inovatif.

B. Variabel Sumber Dava Manusia

Variabel sumber daya manusia mencakup kepuasan, kepercayvaan, komunikast,
konflik dan hambatan.

Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, selisih
antara banyvaknva ganjaran yang ditenma seorang pekerja dan banyaknyva yang mereka
vakini seharusnya mereka terima (Robbins, 1996). Organisasi yang lebih terpuaskan
cenderung lebih etektif dibanding dengan karyawan vang kurang terpuaskan. Oleh karena
itu, kepuasan dapat mempengaruhi kinerja tim yang inovauf.

Menurut Anantaraman dalam Sioft dan Walker (19955 penting untuk

menckankan Kepercayaan dan keterbukaan dalam operasi dan perkembangan tim.
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Apabila kepercayaan tim dalam level yang rendah, disfungsi ungkah laku akan tenadi
termasuk ketidakjujuran, pengelakan dan intoleransi. Jika anggota tim scmakin dapat
perecava satu sama lain, semakin efektif mereka dapat bekerja sama sebagal sebuah unit
(Johnsan dan Johnson dalam Stott dan Walker, 1995). Oleh karena itu, kepercayaan dapat
mcimpengaruhi kinerja tim vang inovatl.

omunikast vang sempurna akan ada bila suatu pikiran atau 1de diteruskan
sehingga gambaran mental vang dipersepsikan penerima persis sama yang dibavangkan
oleh pengititn. Komunikasi membantu perkembangan motvast dengan menjelaskan
kepada para Karvawan apa vang harus dilakukan, bapaimana mercka bekerja batk. dan
apa vang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kincrja. Oleh karena itu, komumikasi yang
baik. di dalam tim maupun antar um dan anggota tim dengan manajemcn dapat
mempengaruhi Kinerja tim vang inovaut,

Konflik merupakan perisuwa wajar dalam semua tim dan orgamisasi, Kontlik
tidak dapat disingkirkan dan bahkan ada kalanya dapat bermanfaat pada kinerja tim.
Menurut Spiegel dan Torres (1997), apabila kontlik tetap tidak terselesaikan, akan timbul
ketidakharmaonisan dan semangat tim menjadi rendah yang pada akhirnva akan
menyvebabkan rendahnya kinerja thm. Oleh Karena 1tu, konflik dapat mempengaruhi
kinerja tim yang inovatif.

Hlambatan (tAreats) bisa menghambat kinena juga bisa menjads peluang tim untuk
melaksanakan kegiatannva, sehingga tim harus mampu bekerja sama untuk mencapa
kinerja tim yang tingg, Ofch karena itu, hambatan dapat mempengaruhi kinerja tim yang

imovatif,
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{ Variabel Tugas

Variahe! tugas mencakup rencana, otonomi, Kkeicrlibatan, pengalaman dan
visihilitas. Setiap kepiatan vang akan dilaksanakan memerlukan rencana. Rencana
tersebut harus tepat agar keberhasilan kegratan vang akan dilaksanakan dapat tereapal
atau tiuan vang dinginkan dan kegiatan terscbut bisa dicapan melalui keglatan yang
sudah direncanakan, Oleh karena itu, rencana vang tepat dapat mempengaruhi kineria tim
vang mnovanf.

Otonomi vang diberikan kepada tim dalam melaksanakan fugasnya sepertt dalam
pembuatan keputusan  dan  memcecahkan  masalah  dapat  membante tim - dalam
menyelesaikan tugasnva dengan batk. Oleh karena itu, otonomi dapat mempengaruh
Kimerja tim vang inovauf.

Keterlibatan im adalah datam pemnccahan masalah dan pengambilan keputusan.
Keteriibatan tersebut dapat menjadi dorongan vang kuat i belakang Kkesuksesan
organisasi. Oleh karena itu, keterlibatan tim dapat mempengaruhi kinerja tim yang
movatf,

Visibilitas adalah kemampuan tim untuk memahami visi dari organisasi sehingga
dengan memahami vist fersebul. im mampu menajalankan misi organisas) dengan
menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknva. Oleh karena itu. visibilitas dapat
mempengaruhi kinerja tum vang tnovatif,

Penulisan ing akan membahas tentang pelaksanaan (KM di rumah sakit, sehingga
pelaksanaan GKM tersebut dapat dipengaruhi oleh tiga variabel vaitu vanabel organisas:.

variabel people-oriented dan variabel rask oriented.
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Pembahasan tentang hal vang mempengaruhi Kinera tim yany inovatii menurut
Thanhain (1990) di atas. maka diperoieh kelebihan dan kekurangannya. Kelebthan teor:
ini adalah adanva ketiga pembagian variabel vang mempengaruhi Kinerja tim vang
imovatit namun peneisian dar masing-masing variabel tersebut masth kurang schingga
perlu ditambah,

Penelitian ini akan menggunakan teori ini dengan ditambah dengan teori vang lam
untuk mengisi ketiga vaniabel tersebut.

(21 Buller (1986) galam Stor dan Walker (1993

Sclain model menurug Thamhain (1990 | Juga ada model menurut Buller (1986)
vanig akan melengkapi pengisian variabel yang mempengaruhi kinerja tim.

Ada empat hal menurut Bulier (1986) vang dapat mempengarvhi kinerja tugas
{task performancey vaitu @ individual, wigas, thn dan organisasi. Hubungan keempat hal

tersebut dengan kinerja tugas dapat dilihat dalam gambar scbagay berikut |

[+ T 1 INDIVIDUAL

;LT o Motivasi

|] chu‘nllmpman Komitmen

r P:aran tmgkgh laku Sikap
?‘:Ufnlfnl}\dbll | . Kemampuan
Hubungan interpersonal Participasi L s A NTC A G

T ) . I Pariisipast ( NISA!
Keterampilan vang berpengaruh / ‘ : DRGANISASI
Kontlik ]
Analisis masalah Y ”.“Lm'., _ .
Pembuatan keputus: ] KINFRIA | Iklim (Cinmcuc)
CIMbUALAN Aephitan TG AR - i Dukungan untuk
Pertemuan tim FUGAS | g
Koordinas: —a perkembangan
Kooperasi — _ ! Hewards
Nohesit i TUGAS Budava
- : | -

Norma dan nilai ! P Loaly
Kesesuaian ! Larget Setimg

- !

LPro_si’SistEatik

Gambar 2.2 Model kinerja tugas menurut Buller {1986}
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Berdasarkan gambar tersebut, akan dibahas satu persatu di bawah ini
A. Individual

Individual mencakup motivasi, komitmen, sikap, kemampuan dan partisipas:.
Motivasi berfokus pada individu, temang penentu individu yaiu kebutuhan dan
keinginan sena bagaimana mercka bermantaat iebih berarti. Molivast mengarahkan pada
kekhususan pada setiap individu yang akan dikombinasikan ke sebuah tim. Oleh karena
1tu, motivasi individu mempengaruht kineria tugas.

Komitmen adalah membangkitkan divi (self-generating), suatu pernyataan vang
tidak dapat dipaksa dan suatu kondisi kebanyakan seperti menjadi dikembangkan melaiwn
sebuah perasaan terlibat {Maddux dalam Stott dan Walker. 1995) Komitmen
bersangkuian dengan pilihan individu secara sadar untuk mengidentifikasikan dalam
suatu kelompok dan tujuan kelompok. Oleh karena itu, kormitmen dapat mempengaruhi
kinerja tugas.

Sikap seseorang dalam tim adalah komponen penting dalam dimensi individu. Hal
ini bisa menjadl penentu kesiapan mereka untuk mengambil tanggung jawab bag
efektititas kinerja. Oleh karena 1tu, sikap dapat mempengaruht kinerja tugas.

Penting untuk mengetahui kemampuan dan keterampilan seseorang yang harus
digunakan jika usaha mereka adalah untuk mempengaruhi outcome tim. Tim vang paling
efektif mengakul setiap talenta tertentu seseorang dan menciptakan hngkungan vang
mengembangkan talenta tersebut (Greenberg dan Grenberg, 1988 dalam Stott dan
Walker, 1995). Olch karena itu, kemampuan dan keterampilan seseorang  dapat

mempengaruhi kinerja tugas.
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Menurut Leavit dan Bahrami dalam Stott dan Walker (1995), dengan
berpartisipast dalam grup sescorang akan mcngembangkan loyalitas satu dengan vang
lain, akan mengembangkan komitmen pada grup mereka dan tugas grup. Oleh karena itu,
partisipasi dapat mempengaruhi kinerja tugas.

B. Tugas

Tugas mencakup goals, rarget selting dan proses sistematik. Goals {sasaran) atau
latar target (twrger sewring) adalah suatu proses yang didesain uniuk menuju oufcone
spesifik vang diharapkan dimana tim seharusnya kerja. Tim harus mempunyal tujuan
umum agar menjadi sukses. Oleh karena itu goaly dan targes setting dapat mempengaruhi
kincrja tugas.

Semua tim, bagaimanapun, dapat bermanfaat dan mengadopsi suatu pendekatan
vang konsisten yang meliputi tahapan menuju penvelesaian tugas dalam suatu langkah
sistematik. Olch karena itu, proses vang sistemattk dalam mclaksanakan tugas dapat
mempengaruhi kineria tugas.

C. Tim

Tim mencakup kepemimpinan, peran tingkah laku, komunikasi, hubungan
inierpersonal, keterampilan yvang berpengaruh, konflik, analisis masalah, pembuatan
keputusan, pertemuan tim, koordinasi, kooperasi, Kohesivitas. norma dan nilai serta
kecocokan.

Kepemimpinan adalah budaya dan simbolik sebatk instrumen dan penilaku.
Keberhasilan pemimpin menanamkan nila: ke orgamsasi, dengan demikian menciptakan
arti dan tujuan institusional vang menuju permintaan tehnik dari pekenjaan. Pemimpin

berianggung jawab untuk mengartikan misi orgamisasi, membentuk budava dan
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mechndung dan mempertahankan integritasnya, Olch karena itu, kepemimpinan dapat
mempengaruhi Kinerja tugas.

Peran peritaku mempunvai dampak pada efektifitas dari operast tim. Peran adalah
seperangkat pola perilaku vang diharapkan dihubungkan dengan meampekerjakarn
seseorang posist vang  diberikan dalam unmit sosial Peran bisa dipunakan  dalam
membangun sebuah tim vang efektif Oleh karena itu, peran peniaku dapat
mempengaruh: Kinerja tugas.

Kemampuan suatu grmp untuk  mevelesatkan  twjuannyva tergantung pada
kemampuan anggotanya untuk berkomunikas: satu sama lain dengan efektf, Komunikass
interpersonal adalah landasan untuk perencanaan tim vang efektif, pemecahan masaiah,
aksi, refiekst dan evaluasi (Snvder, 1988 dalam Stott danWalker 1995). Oleh karena itu
komunikasi dapat mempengarihi kinerja tugas.

Menurut Stott dan Walker {1995), kemampuan vrang untuk berhubungan buik
satu dengan vang lain mempunyai dampak pada proses tim dan kapasitas tim untuk
bekerja secara produkuf. Oleh karena itu, hubungan interpersonal dapat mempengaruhi
kinerja tugas.

Konilik dapal menjadi negatif dan positif. Kebanyakan ilmuwan perilaku dan
praktisi sekarang menerima bahwa tujvan manajemen vang efektif adalah tidak
membatasi konflik. Cukup untuk menciptakan intensitas yang tcpat maka memperoleh
keuntungan fungsional. Kontlik yang dikontrol dapat memperbaiki efektifitas grup dan

orgamsast. Olch karena itu, konflik dapat mempengaruhi kinerja tugas
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Analisis masalah, pembuatan kepotusan, dan pertemuan ttim merupakan keglatan
vang selalu dilkukan di dalam tim dalam rangka menyclesaikan tugasnya. Oleh karena itu
ketiga hal tersebut dapat mempengaruht kinerja tugas.

Koaordinasi vang efektit menjamin kekuatan individu ditaruh bersama datam jalan
vang benar dan adanva pengertian vang jelas dari peran. Tanpa koordmasi, pekenaan
sering duplikasi. Olch karena itu koordinasi dapat mempengaruhi kincna tugas.

Kooperas! atau kerja sama, digambarkan olch Graham {1991) dalam Stott dan
Walker (1995} sebagai pokok dari seluruh pekerja grup vang berhasit Oleh karena ity,
kooperasi dapat mempenagruhi Kinerja tugas.

Tim yang kohesif adalah sesuatu yang menyediakan kepuasan bagi angpotanya
atau seswatu vang mempunvai kemungkinan tinggi untuk melakukan sesuatn
{Anataraman. 1684 dalam Stott dan Watker, 1995). Jika mereka suka bersama dan
bckeria bersama sebagai sebuah grup dan menentang usaha apapun untek  membagi
mereka menjadi beberapa grup, maka kita mengatakan tim terscbut kohesif (Ends dan
Page, 1977 dalam Stott dan Walker., 1695). Oleh karena itu kohesivitas tim dapat
mempengaruhi kinetja tugas.

Norma adalah perhatian primer dengan perilaku yanyg mempengaruhi pencapaian
tujuan tugas dan kemampuan tim untuk bertahan dalam kondisi vang sehat {Johnson dan
Johnson, 1991 dalam Stott dan Walker, 1995). Nilai adalah penentu kuat dari perilaku
vang dapat diterima. Penting bagi tim membangun keanggotaan dengan pola nilai yang
sama, kalau tidak disfungst dapat tepadi. Oleh karena itu, adanya norma dan nila: dalam

tim dapat mempengaruhi kineria tugas.
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Confornuty atau kesesualan mengacu pada perubahan perilaku individu sebayai
suatu hasil dan pengaruh tim, Oleh karena itu conformity mempengaruhs kinerja tugas.

D. Organisasi

Organisasi mencakup struktur, iklim (Climate), dukungan untuk perkembangan,
rewards dan budaya. Menurut Stott dan Walker (1995), Strukter scbuah organisasi bisa
meinpunyai hubungan vang signifikan terhadap tim vang cfektif. Variasi struktur dapat
dipekerjakan dimana dapat mendorong atau menghambat tindakan tim vang efektif. Oleh
karena i, struktur organisasi dapat mempengaruhi kinerja tugas.

klim suaty organisasi seharusnya terdiri darl suatu lingkungan yang berbagi.
ierbuka, dan mendukung. Tanpa lingkungan vang tepat, ada kecenderungan untuk
bermain aman dan mengadvokasi strategi vang beresiko rendah. Oleh karena itu, iklim
dapat mempengaruhi kinerja tugas.

Dukungan untuk perkembangan atau sumber daya vang diberikan organisasi
antara lain: finansial, sumber daya manusia, dan fasilitas. Dukungan dari organisasi
tersebut akan mempengaruhi penyelesaian tugas. Oleh karena itu, dukungan uniuk
perkembangan dapat mempengaruhi kinerja tugas.

Rewards dalam tim bukan rewardy individual namun rewards vang berdasarkan
kinerja tim. Rewards berdasarkan kinerja tim terscbut akan mendorong orang untuk
bekerja sama, berbag informasi dan saling membantu. Olch karena itu, rewards
berdasarkan kinerja tim akan mempengaruhi kinerja tugas.

Budaya organisasi adalah suatu sistem berbagi yang berarti dipegang oleh anggota
vang membedakan organisas: dari organisasi yang lain {(Robbins, 1991 dalam Stott dan

Walker, 1993). Tujuan budava adalah menvediakan anggota organisasi mengidentifikas
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dan mendorong suate komitmen untuk hefief dan mlai vang iebih luas daripada mereka
sendir. Oleh karena itu, budaya organisasi dapat mempengaruhi kinerja tugas.
Berdasarkan teor1 Buller (1986), maka pelaksanaan GKM di rumah sakit dapat
imempunyai hubungan dengan individual, tugas, tim dan organisasi
Teor ind membag menjadh empat tentang hal vang mempengaruhi kineria dan hal
in1 menjadi kelemahan dalam teori ini. Alasannya, faktor individu merupakan bagian dari
tum schingga sebatknya faktor ndividu dan tim menjadi satu. Kelebihan teori int adalah

banyvaknva komponen vang mengisi masing-masing faktor. Oleh karena itu, hal ini akan

mendukung teori Thamhain dalam hal yang mempengarubi kinerja tim.

Selam teort Thamhain (1990) dan Buller {1986). teori vang membahas tentang hal

vang mempengaruiy kineja adalah tcori Robbins (1996).

{37 Ruobbins (1996}

Ada lima komponen utama menurut Robbins {1996) yang menctapkan Kinerja dan

kepuasan kclompok. Hubungan komponen tersebut dapat dilihat dalam gambar sebagai

herikut
Sumber =
— i dava /ugab

i angyputa Kelompok
Kondisi
ekternal I
yang i -
dikenakan o| Proses > Kinerja
pada kelompok ] dan
kelompok Kepuasan
iy -

Struktur

kelompoek

Gambar 2.3 Model penlaku kelompok menurut Robbins (1996)
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Keenam hubungan yang digambarkan di atas akan dibahas satu persatu di bawah
1M, yaitu
A. Kondisi eksternal vang dikenakan pada kelompok itu

Kondisi ekternal ini mencakup strategi organisasi, struktur otoritas, peraturan
formal, sumber dayva organisasional, proses seicksi persontl, evaluast kinerja dan sistem
ganjaran, budaya organisasiona) dan adegan kerja fistk.

Strategl organisasi mengiktisarkan fujuan organisasi dan cara mencapainya.
Strateg tersebut pada wakiu tertentu akan mempengarulii berbagai keiompok kerja, vang
selanjutnya akan menentukan berbagai sumber daya yang dialokasikan kepada kelompok
untuk melaksanakan tugas.

Struktur otoritas mendefinisikan siapa melapor siapa, siapa mengambil keputusan
dan keputusan apakah yang individu atau kelompok diberi kuasa untuk mengambil.

Organisasi menciptakan aturan, prosedur, kebijakan dan ragam lain dari peraturan
untuk membakukan perilaku karyawan. Makin formal peraturan vang diberlakukan
organisasi, makin konsisten dan dapat diramalkan perilaku anggota kelompok kerja itu.

Beberapa organisasi besar dan menguntungkan dengan sumber daya vang
melimpah. Ada atau tidak adanya sumber dava seperti uang. waktu, bahan mentah dan
peralatan, yang diaiokasikan kepada kelompok oleh organisasi berpengaruh sekali pada
pertlaku kelompok itu.

Kriteria vang digunakan oleh suatu organisasi dalam proses seleksinya akan

meneniukan macam-macam orang yang akan ditaruh dalam kelompok kerjanya.
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Kelompok kerja merupakan bagan dari sistem organisasional vang lebih besar,
maka perilaku anggota kelompok akan dipengaruhi oleh bagaimana organisasi itu
mengevaluasi kinerja perilaku mana vang akan diben ganjaran.
Anggota kelompok kerja harus menerima baik standar vang tersirat dalam budaya
dominan orgamisasi jika mercka ngin tetap dalam kedudukan vang baik.
Adegan kerja fisik vang dikenakan pada kelompok oleh pihak eksternal
menmpunyai sangkut paut vang penting pada perilaku kelompok kerja.
B. Sumber dava anggota kelompok
Sumber dava anggota kelompok mencakup kemampuan dan  karakteristik
kepribadian. Individu yag mempunyai kemampuan vang menentukan untuk mMencapai
tugas kelompok cenderung lebih dilibatkan dalam kegiatan kelompok, umumnva
menyumbang lebih banyak dan kemungkinan lebih besar muncul sebagai pemimpin
kelompok dan lebih terpuaskan jika bakal mereka sccara efektif dimanfaatkan olch
kelompok. Kemampuan intelektual dan kemampuan yang relevan dengan fugas terkait
pada kinerja kelompok keseluruhan.
Kepribadian mempengaruhi kinerja kelompok dengan sangat mempengaruhi
bagaimana individu itu berinteraksi dengan anggota kelompok yang lain,
C. Struktur Kelompok
Struktur kelompok mencakup kepemimpinan formal, peran, norma, status,
ukuran, dan komposisi. Pemimpin memainkan peran vang penting dalam keberhasilan
kelompok. karena perumpin mengartikan misi organisasi, membentuk budaya dan

melindung! dan mempertahankan integritasnva.
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Peran adalsh seperangkat pola perilaku yang diharapkan vang dikaitkan pada
sescorang vang menduduki suatu posisi tertentu dalam svatu satuan sosial. Peran hisa
digunakan dalam membangun sebuah tim vang efektif.

Narma adalah standar perilaku vang dapat ditenma baik dalam suatu kelompok
vang digunakan bersama oleh anggota helompok itu. Norma memberitahu para anggota
apa vang seharusnva dan nidak scharusnva dilakukan pada situasi dan kondisi tertentu.

Status adalah posisi atau peringkal vang didefinisikan secara sosial vang diberikan
kepada kelompok atau anggota kelompok oleh orang tain  Status merupakan suatu
motivator yang cukup penting dan mempunyai konsekuensi perilaku vang utama.

Ukuran  suatu  kelompok mempengaruhi  peritaku  keseluruban  kelompok.
Kelompok dengan anggota sekitar tujuh orang cenderung lebih efektil untk mengambi
tindakan.

Ketompok dengan komposisi vang heterogen akan lebih hesar kemungkinan
untuk mempunyai kemampuan dan informasi vang beraneka dan seharusnya lebih efektif,
D). Proses kelompok

Prases vang herlangut di dalam suatu kelompok kerja adalah pala komunikas:
vang digunakan oleh anggota uniuk pertukaran informasi. proses keputusan kelompok.
peritaku pemimpin. dinamika kekuasaan, intcraksi konflik. Proses kelompok ini penting
karena ada kerugian dan kelebihan dalam penggunaan kelompok.

I Tugas Kelompok

Dampak dan proses kelompok pada kinerja kelompok dan kepuasan anggota | uga

diperiunak  olch  tugas  vang dikerjakan  oleh  kelompok  itu. Kerumitan  dan

resalingtergantungan tugas mempengaruhi keefektifan,
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Berdasarkan teori Robbins (1996), maka pelaksanaan GKM di rumah sakit dapat
mempunyai hubungan dengan kondisi eksternal vang berkenaan dengan kelompok itu,
sumber daya anggota, strukiur kelompok, proses kelompok dan tugas kelompok.

Teori kinerja yang dikemukakan Robbins (1996) mempunyai kelebthan vaitu
adanya suatu proscs dalam hal vang menentukan kinerja kelompok. Namun hal tersebut
juga bisa menjadi kelemahan yaitu kondisi cktenal tidak hanya bisa mempengaruhi
sumber dava anggota kelompok dan struktur kelompok, ietapi juga bisa mempengaruhi
proses kelompok itu sendiri. Namun, komponen yang terdapat dalam teori tni juga dapat
mendukung hal vang mempengarl:hi kinerja tim.

Selain teort menurut Thamnhain (1990), Buller (1986} dan Robbins {1996), pada
pembahasan tentang kinerja juga dibahas tentang ha) vang mempengaruhi produktivitas
menurut Kopelman (1986).

(4) Kopciman (1986)

Ada tiga karakteristik menurut kopelman yang mempengaruht produktifitas vaitu

karakteristik organisasi, karakteristik pekerjaan dan karaktiristik individu. Hubungan

karakteristik tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut :
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Gambar 2.4 Konscplual kerangka kerja penentu produktivitas dalam organisasi menurut
Kopelman {1986}

Ketiga karakteristik di atas akan dibahas satu persatu dalam penulisan dibawah

1ni, yaitu .

A, Karakterisuk Organisast

Karaktenstik organisasi mencakup sistem rewards, goal serting dan MBO,

seleksi, frairing dan perkembangan, kepemimpinan dan strukiur organisasi.

Sistem rewards memperbaiki motivasi kerja dan kinerja pekerjaan. Program goals

setimg untuk meninggikan motivasi pekerja dan meningkatkan kinerja. Program MBO

( Management by Objecrive) untuk mengkianfikas) dan membuat lebih sama antara tujuan
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organisast dan tujuan individu, dengan cara memperbaiki rencana kerja dan motivasi
tugas. Prosedur seleksi vang bervariasi untuk meningkatkan kemungkinan
memperkerjakan individu dimana sikap, pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
vang lebih hatk agar imereka mampu menyelesaikan tujuan orgamsasi.

Program (rammyg dan perkembangan untuk meningkatkan pengetabuan dan
keterampilan karvawan sehingga mercka dapat berfungs: lebith efektif. Perubahan
kepemimpinan atau program fraining untuk memperbatki efektifitas  manajernial.
Perubahan struktar orgamsasi untuk memperbaiki efektifitas organmisasi.

B. Karakienstik Pekerjaan

Karakteristik pekerjaan mencakup performance feedbuck, desain pekerjaan dan
1adwal kenja. Performunce feedback uniuk memotivas: dan mengajar karvawan. Program
desain pekerjaan untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan melalui pengayaan
kerja atau untuk memperbaiki kemampuan khusus tugas melalui penyederhanaan kerja,
C. Karakteristik Individu

Karaktenstik individu mencakup pengetahuan, keterampilan dan kemampuan,
metivasi, helief dan nilai serta sikap.

Berdasarkan teori Kopelman, maka pelaksanaan GKM bidang keperawatan dapat
dipengaruhi oleh karakteristik orgamisasi, Karakteristik pekerjaan dan karakteristik
individu.

Pembahasan tentang produktivitas menurut Kopetman (1986) ini mempunvai
kelebihan yailu adanya pembagian tiga karakieristik vaitu karakteristik organisasi.
karakteristik pekerjaan dan karakteristik individu. Selain itu, hasiinva juga menyatakan

ada tiga produkiifitas yang nampak vaitu perilaku kerija, kinerja pekerjaan dan efektifitas
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organisasi. Namun, terlihat bahwa karaktenstik organisasi dan Rarakteristk pekerjaan
tidak langsung mempengaruhi hastl produktifitas tersebut, harus ada vanabel perantara
vaitu karakteristik individu

Teort in1 juga imendukung teort tentang hal vang mempengaruhi kinerja tun dalain
penchuan i Selain tecornt Thamhain (19905, Buller (19863, Robbins (1996 dan
Kopelman (19861, juga ada tcorn tentang hal vang mempengaruhi perilaku atau prestas
vaitu imenurut Gibson, ivancevich dan Donnellyv { 19971
(5 Gihson, tvancevich dan Donnelly (1997}

Perbedaan periaku dun prestast atau kinena mdividu menurul Gibson. Ivancevich
dan Donnelly (1997) karena dipengarubi oleh dua vanabel vaitu faktor indnvidu dan
fakior lingkungan,

Faktor ndividu  mencakup kemampuan dan  ketecramgilan, latar  belakang
pendidikan,umur,  jenis kelamin,  pengalaman atau masa kerja,  persepsi,  sikap.
kepribadian, pembelajaran dan motivasi. [aktor lingkunpan mencakup sumber dava,
kepemimpinan, mbalan. struktur orgamsasi dan desain pekerjaan atau  deskripsi
pekerjaan,

A, Fakwor individu

Kemampuan 1alah sifat vang dibawa iahir atau dipelajari vang memungkinkan
seseorang menvelesatkan pekerjaannva. Keterampilan alah kecakapan vang berhubungan
dengan fugas vang donrabike dan dipergunakan oleh seseorang pada waktu vang tepat
Kemampuan dan keterampilan memamkan peranan ulama dalam perilaku dan presias

indiviau. Kemampuan memungkinkan scscorang melakukan sesuatu vang bersifat mental
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alau fisik sedangkan keterampilan merupakan kecakapan yang berhubungan dengan
tugas, seperti kecakapan menggunakan alat suntik.

Latar belakang pendidikan merupakan syarat paling pokok untuk bekernja { As’ad,
2000). Masa kerja dan kepuasan saling berkaitan secara positit (Robbins, 1996). Oleh
karena itu latar belakang pendidikan dan masa kerja mempengaruhi Kinerja sescorang,

Umur, jenis kelamin dan status perkawinan juga dapat mempengaruhi seseorang
untuk berperilaku. Kebanvakan studi menvatakan kepuasan kerja vang menghasiikan
kinerja untuk karyawan protesional cenderung meningkat dengan bertambahnya usia
(Robbins, 1996). Perbedaan jenis kelamin, penelitian menunjukkan bahwa pria dan
wanita adalah sama dalam hal kemampuan belajar, daya ingat, kemampuan penalaran,
kreativitas dan kecerdasan. Namun penelitian iain menyatakan wanita mempunyai tingkat
ahsensi dan tingkat keluar yang lebih tinggi dari pria (Robbinsg, 1996), Karvawan vang
menikah lebih sedikit absensinya, mengalami pergantian yang lebih rendah dan lebih
puas degan pekerjaannya daripada yang belum menikah (Robbins, 1996).

Persepsi adalah proses kognitif yang dipergunakan oleh seseorang untuk
menatsirkan dan memahamt dunia sekitarnyva. Oleh karena setiap orang memberi arti
kepada stimulus, maka individu yang berbeda akan melihat hal yang sama dengan cara
vang berbeda-beda.

Sikap dipelajan pada satu pertode waktu. Sikap diorganisasi oleh pengalaman dan
menimbutkan pengaruh tertentu terhadap perilaku seseorang Sikap mempengaruhi
seseorang untuk bertindak atau berpenlaku dan perilaku tersebut akan menghasilkan

prestasi atau Kinerja.
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Kepribadian 1alah pola penlaku dan proses meatal yang unik, yvang mencirikan
sescorang. Walaupun kepribadian mempunyat unsur biologis, tetapi perkembangan
kepribadian secara khusus adalah hasil dant lingkungan sosial dan kebudavaan.
Kepribadian merupakan karakteristik seseorang yang dipengaruhi oleh faktor keturunan
dan faktor-faktor sosial, kebudayaan dan lingkungan. Karakteristik tersebul menentukan
perbedaan dalam perilaku individu {Maddi dalam Gibson, 1997).

Pembelajaran dapat didefimsikan sebagai proses dimana terjadi perubahan vang
relant abadi dalam penlaku sebagal suatu hasil dan praktek. Relatit abadi menunjukkan
bahwa perubahan pertlaku sedikit lebih permanen dan istilah prakiek dimaksudkan untuk
mencakup, batk pelatihan formal maupun pengalaman yang tidak terkendah.

Motivasi ialah faktor yang menyebabkan seseorang berbuat seperti apa vang dia
buat. Situasi yang menggerakkan orang untuk berbuat menurut Maier (1965) dalam
Gibson (1997) ferdiri dari aspek subyektif vaitu kondisi yang berada di dalam diri
individu yang berwwud kebutuban dan aspek obyektif vaitu yang ada di luar diri yang
berwujud insentif atau tujuan.

B. Faktor Lingkungan

Sumber daya terutama sarana sangat penting untuk melakukan sesuatu, terutama
dalam melakukan tindakan atan penampilan kena. Kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras dengan penuh kemampuan untuk tujuan
kelompok. Kepemumpinan adalah  hubungan di mana satu orang yakni pemimpin
mempengaruhi pihak lain untuk bekerja sama secara sukarela dalam mengerjakan tugas-
tugas vang berhubungan untuk mencapai hal vang diinginkan oleh pimpinan tersebut

(Terry dalam Whjono, 1997).
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Suatu cara untuk mengekspresikan apa yang harus dilakukan scorang pemimpin
pada pekerjanya adalah gaya kepemimpinan. Ada 4 jenis gava kepemimpinan menurut
Paul Hersev dan Blanchard vaitu : (1) lustrukiif, Telling atau Direktif (G1) adalah
komunikast searah, pemecahan masalah dan pengambtlan keputusan pada dasarnya oleh
pumpinan, peran bawahan sangat minimal, pemimpin banyak membcerikan pengarahan-
pengarahan, (2) Konsuliarif atau Selling (G2} adalah komunikasi duva arah, meskipun
pemimpin dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan cukup besar, bawahan
diberi kesempatan untuk membert masukan-masukan dan menampung ketuhan-keluhan,
{3) Partisipatif (G3) adalah komumkast dua arah. peran pemimpin dan bawahan
seimbang, dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan bersama, (4) Delegarif
{G4) vaitu komunikasi dua arah, teriadi diskusi antara pimpinan dan bawahan dalam
pemecahan masalah dan selanjutnya bawahan diberi kesempatan (diberi delegasi) untuk
mengambil  keputusan dan melaksanakan penyelesaian masalah dan  tindakan-
tindakannya. Penelitian ini menggunakan gaya Kkepemimpinan tersebut dengan
pertimbangan mengacu pada tingkat perkembangan perawat di ruangan.

Imbaian diklasifikasikan memjadi dua vaitu imbalan intrinstk dan imbalan
intrinstk. Imbalan ekstrinsik 1alah imbalan yang berasal dari pekerjaan yang mencakup
uang, status. promosi dan rasa hormat. Imbalan intrinsik ialah imbalan vang merupakan
bagian dan pekerjaan itu sendin vang mencakup rasa penyelesaian, prestasi, otonomi dan
pertumbuhan,

Struktur organisas1 ialah suatu cetak biru organisasi vang menunjukkan
bagaimana orang dan pekerjaan dikelompokkan bersama  Struktur organisasi

digambarkan oleh bagan organisasi. Struktur organisasi diperlukan guna menjamin

Tesis Analisis Hubungan Komitmen ... Ni Gusti Ayu Eka Sulistiyaningtyas



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

75

manajemen yang cfcktif schingga struktur organisasi akan mempengaruhl seseorang
untuk berpertlaku

Desain pekerjaan menggambarkan tentang bagaimana kenvataannva pekerjaan
dilakukan. Menurt Hadi dalam As’ad (2000) desain pekerjaan atau desknipsi kerja ada
tga hal vang harus dicantumkan yaitu ringkasan jabatan, syarat-syarat kerja dan uas
hingkup tugas.

Tingkat stres vang optimal dapat memberikan penampilan kerja vang optimal
{Gibson, Tvancevich dan Donnelly, 1997). Oleh karena itu tingkat stres dapat
mempengaruhi Kinerja. Penclitian inl menggunakan teoni Gibson, Ivancevich dan
Donnelly (1997) tentang faktor yang mempengaruhi kinerja sescorang.

Walapun teor1 ini merupakan teor: yang mempengaruhi perilaku atau prestasi
individu namun juga dapat mendukung hai vang mempengaruhi kinerja tim. Alasannya
kineya tim merupakan gabungan dari kinerja atau perilaku atau prestasi dari individu.

Berdasarkan teort Gibson, Ivancevich dan Donnelly (1997), maka pelaksanaan
GKM di rumah sakit dapat mempunvai hubungan dengan faktor individu dan faktor
lingkungan,

Selain teori Thamhain (1990}, Buller {(1986), Robbins (1996) dan Kopelman
{1986), Gibson, Ivancevich dan Donnelly (1997}, juga ada teori tentang faktor yang
merupakan sumber perbedaan individu dalam bekeria menurut As’ad (2000).

(6) As’ad (2000)
Faklor yang merupakan sumber perbedaan individu dalam bekerja menurut As’ad

(2000) di bagi menjadt dua garis besar vaitu:
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1. Faktor Fisik

I"aktor vang menimbuikan perbedaan mdividu dalam segi fisiknya ialah -
a.  Bentuk tubuh dan komposis

Bentuk tubuh meliputi besar kecilnva tubuh, hagian-bagiannya, warna kulit dan
kekengkapan  anggota badan. Komposisi  tubuh - meliputi bagaimana  Jetak  dan
kesesuaiannyva dengan bagian-bagian tubuh lainnva. Penting atau tidaknva pengaruh
xedua hal terscbut di dalam pekerjaan tergantung icnis pckenaannva.
h.  Tarat kesehatan fisik

Tarat kesehatan adalah daya tahan tubuh scscorang terhadap penvakit. Taraf
kesehatan 1m sangat menentukan produktivitas kerja olch karena di dalam bekerja
terdapat akttvitas tistk dan kesehatan di dalam produktivitas kerja.
¢, Kemampuan panca indera

Kemampuan panca indera diperlukan di dalam bekerja. Hal terscbut telah banvak
dibuktikan dengan riset di mana hasinya menunjukkan adanva pengaruh ganpguan
sensons terhadap kuantitas dan kualitas produksi.
2. Faktor Psikis

Adapun perbedaan individu berdasarkan faktor psikis fatah -
a. Intelegensi

Intclegensi adalah kemampuan seseorang untuk menvesuaikan dirl dengan sebaik-
baiknva terhadap lingkungan. Orang vang intelegensinva tinggi. sanpsup memecahkan

kesuhitan vang dihadapinya dalam bekerja,
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b, Bakat

3akat talah kemampuan dasar vang menentukan sejauh mana kesukscsan individu
untuk memperoieh keahlian atau pengetahuan tertentu, apabila individu nu diberi iatthan
tertente. Masing-masing  pekerjaan menuntut bakat vang berbeda. Dengan adanva
kesesudian bakat dan pekenjaan maka hasii kenanya mengadi lebih sukses,
¢ Minat

Minat adalab sikap vang membuat orang senang akan obvek situasi atau ide
tertentu Pola minat seseorang merupakan salah satu faktor vang menentukan kesesuaian
orang dengan pekerjaannya. Tingkat prestasi kerja sescorang ditentukan oleh perpaduan
antara bakat dan minat,
d. Kepribadian

Kepribadian adalah sifat seseorang vang dibawa sgjak lahir atau dibentuk oleh
iingkungannya Pada pekerjaan tertentu, sifat kepribadian sangat berhubungan dengan
kesuksesan bekerja.
e Motivasi

Motivasi 1alah taktor yang menyebabkan seseorang berbuat seperti apa vang dia
perbuat. Motivasi dapat berasal dari dalam dan loar individu dimana keduanyva sangat
penting dalam kesuksesan bekera.
. Ldukast

Edukast 1alah pendidikan formil di sekolah atau kursus. Faktor cdukas:
merupakan syarat paling pokok untuk tercapainva kesuksesan datam bekerja. dengan kata

lain dituntut pendidikan vang sesuar dengan jabatan vang akan dipcpangnva.
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Menurut As’ad (2000}, makin besar siimulus makin besar kemampuannya untuk
menggerakkan tingkah laku. Oleh karena itu, faktor di iuar individu sangat lebih banvak
mempengaruhi tingkah laku individu tersebut.

Teon tni hampir sama dengan teori Gibson, Ivancevich dan Donnelly (19973,
yailu sama-sama melihat kincrja individu. Namun teon ini juga akan mendukung tentang
hal vang mempengaruhi kinerja tim.

Kinerja tim vang digunakan dalam penuiisan ini adalah modifikasi dari keenam
pendapat tersebut. Namun sebagai dasar teori, digunakan kinerja tim menurut Thamhain
{1990). Alasannya, pembagian variabel yang mempengaruhi kinerja tim tersebut sesuai
dengan pelaksanaan GKM bidang keperawatan di RSUD Sidoarjo. Selain itu, digunakan
modifikast karena akan memberikan kontribusi yang lebih lengkap untuk menganalisis
pelaksanaan GKM bidang keperawatan tersebut.

Selain membahas tentang kinerja tim, juga akan dibahas tentang (im yang efektif
karena keduanva saling berkaitan.

2.4 Tim yang Efektif

Ada banyak ahli yang menyatakan tentang hal vang mempengaruhi tim yang
efektif. beberapa diantaranya dapat dilihat dibawah ini.

Menurut Anantaraman dalam Stott dan Walker {1995}, model tim yang efektif
adalah ;

1. Mempunyai tujuan jelas dan kooperatif yang mana setiap anggota berkamitmen

[

Komunikasi akural dan efektif dalam memberikan ide-ide
3. Berbagi partisipasi dan kepemimpinan

4. Prosedur pengambtian keputusan vang efektif dan sesuai
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th

Kontrovers produktif
6.  Percaya, menerima dan mendukung antara anggota
7. Adanya kepaduan
8. Manajemen kekuasaan dan kontlitk yang konstruktif
9. Prosedur penvelesaian masalah vang adekuat
Menurut Kazemak dalam Stott dan Watker (19935), sepuluh kriteria tim vang
efektif adalah :

1 Sasaran dan tujuan dimengerti dan disetujut

Pt

Kontlik diselesaikan secara konstrukgf

_L,J

Anggota berbagi peran kepemimpinan

4. Kemampuan seseorang digunakan

5 Komunikasi terbuka dan partisipatif serta anggota mengetahut apa vang sedang
terjadi

6.  Anggota mendukung pengawasan dan prosedur tim

7. Mempunyai pendekatan penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan vang

baik

&  Eksperimentasi dan kreatifitas didorong

]

Mengevaluast fungsi dan proses secara teratur
10, Anggota mengertt peran, tanggungjawab dan batasan kewenangan mereka
Menurut Hitt dalam Stott dan Walker (1995), sifat sebuah tim vang produktif
adalah:
. Persetujuan pada pengharapan yang tinggi bagi tim

2. Komitmen terhadap tujuan
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3. Mengasumsi tanggungiawab kerja yang harus diselesaikan
4. Komunikasi jujur dan terbuka
5. Mengakses mformasi
6. Adanya iklim percaya
7. Perasaan di mana seseorang dapat mempengaruhi apa yang terjadi
8. Mendukung keputusan vang telah dibuat
9. Pendekatan menang-menang untuk manajemen konfiik
1. Fokus pada proses sebaik pada hasil
Menurul Zapp dalam Stott dan Walker (1995), tipe tim yang sukses adalah :
. Anggota tim mempunyai misi dan membentuk diri mereka sendiri untuk mencapai

harapan vang tinggi

2. Mengetahui apa yang mereka perlu lakukan untuk berhasil

3. Rewards dibagi dan anggota merasa mereka berkontribusi pada keberhasilan tim
Menurut Huszczo dalam Stott dan Walker (1995), karakteristik tim yang efektif

adalah :

t. Tuwuan : arah seharusnya jelas dan berhubungan dengan organisasi lebih luas, dan
seharusnya ada komitmen darni anggota
2. Talenta : tim seharusnva mempunyai talenta dan keterampilan pelengkap untuk

tugas serta ada dorongan pada anggota untuk berkembang lebih jauh

tad

Peran © anggota seharusnya mengerti peran mereka secara unik di mana mereka
berkotribusi pada keberhasilan tim serta seharusnya ada komitmen pada peran itu

dan kejelasan tentang kontribusi individu
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4. Prosedur : ditempatkan prosedur operasional vang efektif dan cfisien. Pertemuan
dan perencanaan seharusnya efektif dan anggota harus tahu bagaimana membuat
keputusan, meyelesaikan masalah serta berbagi dan menerima informast sebagai
sebuah tim

5. Hubungan interpersonal © anggota tim perlu berhubungan baik dengan yvang lainnya
serta berkomunikasi dan menvelesaikan konflik. Mereka harus mendukung dan
menantang satu sama lain. Ada kepedulian dan perhatian serta umpan balik
konstruktif seharusnva tersedia sehingga tingkat keterampilan meningkat

6.  Penguatan : Sistim penguatan yang efektif diperiukan untuk meningkatkan kerja
tim. Pada tingkat personal, penghargaan mungkin diekspresikan dan penting utuk
memberitahu perifaku orientasi tim. Organisasi juga bertanggungjawab untuk
penguatan

7. Hubungan cksternal : hubungan cksternal yang konstruktif dengan lingkungan yang
eksternal harus ada dan seharusnya juga ada hubungan sehat dengan unit lain dalam
organisasi. 'Fim juga perlu meninjau lingkungan untuk mengidentifikasi ancaman
dan peluang vang relevan.

Menurut Thamhain dalam Stott dan Walker (1995), kriteria efektf dari sebuah
tim adalah ;

I.  Pentingnya mengkomumikasikan tujuan organisast

N

Perencanaan yang komprehensif
3. Koeterlibatan pada scinua level
4. Keterlibatan tim dalam memutuskan stafnya sendiri

5. Pembentukan struktur tim vang sesuai dengan tugas
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6. Membangun imauye tim yang sehal
7. Menyediakan kerja vang menarik dan lingkungan kerja yang kondusif
8.  Memperoleh dukungan manajemen senior
9. Komunikasi jelas
10, Adanya komitriien him
11.  Adanya komitmen manajemen
12. Menetapkan pemimpin vang sesuai
13, Menggunakan perkembangan tim dan menghindar dari masalah potensial sebelum
menjadi matang dan disfungsional.
Menurut Stott dan Walker (1993), tim yang efektif mempunyai beberapa kondisi
yaitu
I.  Mengerti tyjuan dan arah
2. Hubungan yang berkualitas yang mendukung dan menantang
3. Mengerti tanggungjawab dan akuntabilitas bersama
4. Kepemimpinan yang menveimbangkan demand dan tim
Penulisan ini menggunakan dua pendapat tentang tim vang etektif dari ketujuh
pendapat ahli tersebut yaitu menurut Thamhain dan Huszczo dengan alasan keduanva
sudah bisa mewakili dari ketuiuh pendapat tersebut.
Oleh karena penelitian im membandingkan fbenchimark) antara dua rumah sakit

maka pembahasan berikut akan membahas tentag henclimarking.
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2.5 Benchmuarking

Pembahasan ini akan lebih memperjelas apa vang dimaksud dengan henchmarking,
oleh karena 1tu akan dibahas : (V) defimist Aenchmarking, (2) jents berchmarking dan (3)
proses penchmarking
2.5.1 Desimsi Benchmarkmy

Banvak ahb yang mendefinistkan sencimarkimyg, namun hanya dibahas tiga definiss
valtu

Renciumuarking  adalah  berbaginya kinerja dan intormast operasional  untuk
membandingkan aktivitas vang berkclanjutan antara organmisast untuk mengidentilikasi
“praktek terbaik” dan memperbaiki kinenja ( Fhe Benchmarking Network dalam Emerson
2000).

Benchmarking adalah proses penemuan, adaptasi dan implementast praktek vang
sangat bagus, Benchmarking adalah proses pengukuran operasional bisnis sebuah
perusahaan dan membandingkannva k¢ perusahaan vang praktiknya sangat bagus
{Robert. EM dalam Buswell 2000 ).

Benchmarking adalah mengidentifikasi pelaksanaan terbatk vang teriadi dan
kemudian menggunakannya dalam hingkungan pekerjaan (Buswell, 2000)

Jadi dari ketiga deflinist terscbui vang dimaksud dengan benchmarking adalah
mencart informasi tentang praktik terbaik ialu menggunakannva sebagai masukan untuk
memperbaikinva dalam lingkungan tempat bekerja.

252 Yems Benchmarking
Menurut Bendell {1995}, terdapat empat jenis henchmarking vang berbeda dimana

masing-masing pendekatan memibki kelebihan dan kekurangan sendin, vaitu
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Lo Benchmarkmg Imemal (Internal Benchmarkmg)

Benchmarking  internal  adalah  benchmarking vang melibatkan  pembuatan
perbandingan-perbandingan dengan berbagai bagian lain di daiam organisasi vang sama.
Benchmurking int Juga dapat dilakukan terhadap bangsa lain, tokasi lain, perusahaan lain
a1 dalam kelompok yvang sama. baik di dalam negeri yang sama maupun negeri lain.
Pelaksanaan benchmarking internat biasanya langsung diatur dan agak umum. Perolehan
informasi vang diperiukan relatif mudah untuk mengadakan perbandingan vang baik. lika
praktik kegtatannya sama di lokasi yang berheda, data akan relevan dan dapat
dimantaatkan pamun akan terlihat tidak menghasilkan perbaikan-perbaikan vang
memenuhi prakiik dunia terbaik.

2. Benchmarking pesamg (Competitor benchmarking)

enchmarking int jauh lebth sulit, setiap informasi yang diperoleh sepertinya
relevan tetapi uniuk alasan kerahasiaan hampir tidak mungkin untuk memperoleh suatu
gambaran langsung tentang bagaimana pesaing melakukan kegiatan sepenuhnya.
[nformasi juga dapat menyesatkan bila prosesnya tidak dapat ditentukan. Beberapa
organisasi yang lebih besar, bagaimanapun juga, melakukan tukar menukar informasi
dalam bagian tertentu untuk kepentingan bersama dalam kaitannya dengan praktik
terbaik.

3. Benchmarking Fungsional (/unctional Benchmarking)

Benchmarking ini mehputi perbandingan dengan berbagai orpanisasi vang
biasanva lidak bhersaing namun mempunyai persamaan kegiatan fungsi yang menarik
minat misalnya jasa boga Benchmarking i memiliki beberapa keuntungan vaitu,

penuimpin-pecmimpin fungsional mudah mengidentifikasi beberapa bagian, kerahasiaan
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biasanya bukan merupakan masalah pokok, pendekatan yang mungkin merupakan hal
baru bagi industri seseorang dapat ditemukan dan hubungan kemitraan dua arah dapat
dikembangkan.

4. Benchmnarking Umum ((reneric henchmarking)

Benclmarkiyg 1nl maju sclangkah lebth jauh dan memungkinkan perbandingan
proses-prose bisnis vang berlaku pada berbagai fungsi dan di dalam industri vang benar-
benar berbeda. Peluang-peluang vang ditemukan dalam proses im terlihat paling banyak
pembaharuan dan menciptakan terobosan untuk perbaikan yang tidak pernah dilakukan
sebelumnya.

Jenis benchmarking vang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah benchmarking
internal yaitu hernchmarking vang melibatkan perbandingan-perbandingan dengan bagian
lain di dalam organisast vang sama vaitu membandingkan dua rumah sakit.

2.5.3 Proses Benchmarking

Pada hakikatnya proses benchmarking terdiri atas lima tahap (Karlof dan QOstblom
dalam Tjiptono, 2000), vaitu meliputi (1) tahap keputusan mengenai apa vang akan di
henchmark (2) identitikast mitra benchmark (3) pengumpulan informasi (4) analisis dan
(3) wmplementasi. Kehima proses imt diperincl oleh Goetsch dan Davis, 1994 dalam
Tiiptono 2000 menjad: 14 langkah berikat ;

1. Komitmen Manajemen

Sasaran utama henchmarking adalah untuk meneinukan prose vang lehih baik
vang akan mengpantikan proses yang ada atau paling fidak melakukan berbagai
perubahan pokok terhadap proses vang sudah ada. Oleh karena itu mandat dan komitmen

dan pthak manajemen puncak sangat penting dalam melakukan benchmarking.
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2. Basis pada Proscs Perusahaan Sendin

Sebelum  suatu  perusahaan  memutuskan  untuk  melakukan perbaikan
berkesinambungan dan menerapkan pengendalian proses stauistikal, perusahaan tersebut
harus benar-benar memahami proses vang ada dalam perusahaan stu snediri. Jadi, apa
yvang akan dibandingkan telah benar-benar dimengerh dan dipahami. Pemahaman ini
sendirt meliputt kemampuan, diagram alur proscs dan aspek lainnva.
3. ldentifikasi dan Dokumentas) Kekuatan dan Kelemahan Proses

Proses-proses vang telah berjalan sesua harapan adalah kekuatan sedangkan vang
tidak memenuht harapan  dikefompokkan  sebagas proses vang femah. Meskipun
konsentrasi perusahaan lebih ditekankan pada proses-proses yang lemah, tetapt semua
proses (baik yvang menjad) kekuatan maupun kelemahan) perlu didokumentasikan. Hal ini
dikarenakan dalam henclnurking, setiap pihak berusaha membandingkan prosesnva
dengan proses perusahaan lain yvany Iebih baik. Jadi, mitra benchmarking membutuhkan
pula informasi mengenat proses vang telah dimiliki.
4. Pemilihan Proses untuk di Benchmark

Apabila proses sudah dipahami, maka langkah selanjunva adaiah memilih proses
vang akan di berchmark. Obyek vang dapat di henchmearking adalah setiap perilaku dan
kinerja organisasi, yaitu mcliputi barang. jasa. proses operasi, sistem pendukung, staf,
bava. modal, customer-perceived vaiue dan sebagainya. Pedoman dalam langkah ini
adalah memilih proses vang benar-benar menjadi kelemahan dan memang ingin di ubah
Pemilithan 1ni gjuga harus mempertimbangkan faktor tingkat kematangan kualitas proses
dan produk, scria tujuan perusahaan vang bersangkutan. Pengukuran kepuasan pelanggan

juga dapat dimasukkan dalam menentukan proses vang akan di henchmark, misalnva
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mengenai aspek kinerja customer service, prosedur penjualan atau rancang bangun
produk,
5. Pembentukan Tim Benchmarking
Pelaksanaan henchmarking perlu dibentuk suatu tim khusus Tim ini harus terdiri
dari 3 unsur utama, vaitu scliap orang vang menjalankan atau mengoperasikan proscs
vang di henchmark, settap orang vang memberikan input kepada proses tersebut, dan
mereka yang menggunakan output dari proses itu. Selain itu, juga melibatkan wakil dart
pihak manajemen dan orang vang memiliki kemampuan dalam melaksanakan penelitian.
6. Penchtian terhadap Best-In-Class
Mitra benchmarking harusiah organisasi atau perusahaan yang prosesnya terbaik
dalam kelasnya dan bersedia menjadi mitra. Menurut Karlof dan Ostblom (1993) dalam
Tjiptono (2000) biasanya organisasi yang terbaik dalam kelasnya memiliki karakteristik
sebagai berikut : (1) fokus pada prestasi (2) cost conscivusness (3) memiliki hubungan
yang dekat dengan pelanggan (4) memiliki hubungan vang dekat dengan pemasok (5)
fokus pada perbaikan kualitas dan produktivitas (6) memanfaatkan tehnologi muktahir (7)
fokus pada core business.
7. Pemilihan Calon Mitra Benchmarking Best-In-Class
Setelah teridentifikasi proses tebaik dalam kelasnya, maka tim harus menentukan
mitra yang paling tepat. Faktor pertimbangannya adalah lokasi dan apakah pesaing atau
bukan. Kemitraan henchmarking yang baik akan memberikan manfaat bagi kedua belah

pihak.
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N. Mencapai Kesepakatan dengan Mitra Benchmarking

Bila mitra sudah ditemukan, maka tim harus menghubunginya untuk mencapai
kesepakatan mengenai aktivitas hencivnarking. Biasanva kesepakatan vang ada bersifat
informat dan meliputi jadwal kunjungan antar perusahaan, pengungkapan dan aspek kerja
sama.

% Penpumpulan Data

Bila telah ada kesepakatan di kedua belah pthak, maka sim dapat mulai
melakukan pengamatan, pengumpulan data dan dokumentasi segala sesuatu vang
berkaitan  dengan proses mitranya terutama mengenai faktor yang menjadi kunci
kesuksesannya. Pengumpulan data bisa dilakukan dengan wawancara langsung, survai
melalui telepon atau surat dan pengumpulan data sekunder.

10. Anahisis Data dan Penentuan Gap

Berdasarkan data vang terkumpul, tim dapat melakukan analisis dan perbandingan
dengan data temtang proses perusahaannya sendiri sehingga gap atau kesenjangan vang
ada dapat diidentifikasi sccara numerik. Gap disini adalah perbedaan kinerja antara
nroses kedua belah pihak.

Bila diperoleh bahwa proses mitra lebih unggul, maka tim perlu menentukan
apakah implementasi proses mitra layak atau tidak. lial vang perlu dipertimbangkan
adalah (1) apakah proses mitra dapat menggantikan proses perusahaan ? (2) berapa biava
implementasi proses baru tersebut, dan apakah perusahaan sanggup menanggungnva ? (3)

apa pengaruh proscs tersebut terhadap proses-proses lainnva yang berkaitan 2
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11. Perencanaan Tindakan untuk Mengurang Gap atau Mengunggulinya

Aspek vang perlu mendapatkan perhatian di sini adalah bahwa tujuan
benchmarking adalah menerapkan proses vang terbaik dalam kelasnya. Apabila tim
semata-mata meniru proses mitranya, maka tujuan tidak tercapai. Perusahaan harus dapat
mengunggull kinerja proses tersebut. Oleh karena itu, tim perlu menerapkan strategi
pengembangannya dalam jangka waktu tertentu.
12. Implementas: Perubahan

Langkah i, vang perlu diperhatikan adaiah bahwa penerapan prosedur baru
mungkin membutuhkan waktu untuk menjadi kebiasaaan. Oleh karena i1tu adalabh wajar
bila kinerja pada awal implementasi perubahan belum sama dengan benchmarknya.
Apabila karyawan telah dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan permasalahan
pada tahap awal teratasi, maka kineja perusahaan akan mendekati henchmarking. Bila
tidak mungkin ada faktor penting vang terabaikan schingga kembali ke mitra periu
dilakukan.
13. Pemantauan

Bila proses baru digunakan dan berjalan, maka biasanva kinerja akan meningkat
dengan pesat. Pelaksanaan perbatkan berkesinambungan yang  dilakukan dapat
mengungguli benchmurk. Hal tersebut tercapai bila adanya kegiatan pemantauan.
Pemantauan bisa dilakukan dengan pengendalian proses statistikal serta bagan-bagan
lainnya.
14, Memperbaharui Berclunarking

Penerapan bencmarking tidak hanya meniru tetapt harus mengungguli vang

terbatk di kelasnva. Hal 1t harus dilakukan karena perusahaan vang terbaik ch kelasnva
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saal i juga dkan mengembangkan din dan memperbaiki prosesnya. Oleh Karcna 1w
henchmarking harus diperpaharui sewaktu-waktu dan terus berhubungan dengan
perusahaan vang terbaik di kelasnva. Jadi perusahaan harus tetap melakukan perbaikan
berkesinambungan pada prases-proses terbatknya dan mengkonsentrasikan henchmarking
pada proses yang merupakan kelemahannya,

Penelitian it menggunakan lima tabap proses heachmarking menurut Kariof dan
Ostblom (1993) daiam Tjiptono {2000). Pelaksanaan benchmarking antara kedua rumah
sakit dalam penelitian ini akan membandingkan beberapa taktor vang akan dihahas satu
per satu di bawah ini
2.6 Komitmen

Adapun, vang dimaksud dengan konnitmen adalah sebagai berikut:

Menurut investorwords (2002 komitmen adalah ¢

“An agreement to perform a pariicular activity at a certain time in the future

under certain circumstances.” (Suatu persetujuan untuk memperhihatkan aktivitas

vang khusus pada saat vang pasti di masa vang akan datang di bawah keadaan
yvang pasii)
Menurut Maddux dalam Stott dan Walker {1995) -

“Commutment as self-generating, a state that cannot be forced und a condition

muost likely to be developed through a feeling of involvement.”

{Komitmen sebagai pembangkitkan diri (seli~generating), suati pemyataan vang

tidak dapat dipaksa dan suatu kondisi kchanyakan seperti menjadi dikembangkan

melalw sebuah perasaan teriibat)
Menurut Luthans {1995) -

“Organizational commitment s most offen defined as (1} a strong desire (o

remain a member of a particular organicanion; (2] a willingness to exert high

levels of effort on behalf of the organization; and (3} a definite belief in, and
dceeptance of, the values and gools of the orgunization.” { Komitmen organisasi

sening didetinisikan sebagal (1) keinginan kuat untuk seorang anggota tetap di
organisasi tertentu: (23 suatu kemauwan untuk mengerahkan usaha vang tinggi
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pada kepentingan organisast dan (3} suatu kevakmman pasn dan penenimaan dan
ntlal dan sasaran dari orgamsasi)

Menurut Fernandes (20025
“Komitmen Manajemen untuk berorientasi pasar {Jasa Rumah Sakit) adalah
seberapa jauh manajemen memperhatikan pembangunan hudava organisast vang
berorientasi pasar, meliputi pembangunan 3 (tiga dimensi}) budava, baik dalam
kebijakan eorganisasional maupun operasionalisasinva vang dindikasihan olch
kepemitlikan berbagar perangkatl dan atau kegiatan dan artetak vang relevan
dengan fungsi pemasaran rumah saklt untuk swrvnee dan berkembang. Ketiga
dimensi tersebut adalah dimeast 1ditl {cara pandang, paradigma. asumsi), dimensi
nilal dan Kevakiman dasar dan dimensi artefak atau perilaku vang dapart dikelola.”
Menurut Greenbers dan Baron (2060) berkomitmen pada suatu organisas: bukan

hanva masalah va atau tidak atau bahkan ~bherapa banvak.” Perbedaan juga dapat dibuar

berkenaan dengan “lenis apa” komitmen dilibatkan,

Ada 3 bentuk komitmen menurat Grenbers dan Baron (20003, vaitu

Lo Aftective commnment . kekuatan dari keinginan scseorang untuk bekerja bagi

orgamsasi karena setuju dengan tujuan dan ingin metakukannva

2. Continuance conumirment . kekuatan dan keinginan sescorang untuk terus bekera
bagi orgamsasi karena perlu dan tidak mampu berbuat lamnyva.
3. Normative commitment © kekuatan dan kemnginan sescorang untuk terus bekerja bagi

ofganisas) karcna merasa wajib dari vang iainnva untuk tetap tinggal,

Komitmen dalam organisast scbaiknva mempunyar bentuk komitmen  yang
uffectve commitiment. karena dengan mempinvai komitmen tersebut maka individu
tersebut akan memberikan kontribusi vang tingg: dalam mencapal tujuan vang akan
dicapai olch suatu organisast.

Penultsan imt akan membahas dua beatuk korutmen vaitu komitmen manapemen

dan komitmen tim vang akan dibahas satu persatu dr bawab i
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2.6.1 Komitmen manaicmen

Mempelajani tentang komitmen manajemen, sebelumnyva harus mengetahui
tingkatan manajemen terlebih dahulu. Tingkatan manajemen dalam organisasi membagi
manajemen menfadi 3 golongan (Handoko, 2000}, vaitu
1. Manarer him-pertama {Lower Managemend). Tingkatan paling rendah dalam suatu
organisast yang memumpin dan mengawas) tenaga-tenaga opcrasional, disebut
manajemien linv'earis-pertama {first-fie atau first-fevel). Para manajer int sering disebut
dengan kepala atau pimptnan {leader), mandor {foremen). dan peavelia (supervisors),
2. Manajer menengah (Middle Management), Manajemen menengah dapat meliput
beberapa tingkatan dalam suatu orgamisasi. Para manajer menengah membawah: dan
mengarahkan kegiatan-kagiatan para manajer lainnya dan kadang-kadang juga karvawan
operasional. Sebutan lain bagi manajer menengah adalah manajer departemen, kepala
pengawas (superintendents), dan scbagainva. Scbagai contoh kepala bagian vang
membawahi beberapa kepala seksi, atau kepala sub divisi perusahaan vang membawahi
beberapa kepala bagian.
3. Manajer puncak (7op Management). Klasifikasi manajer tertinggi ini terdiri dari
sckelompok kecil cksekutif. Manajemen puncak bertanggungiawab atas kescluruhan
manajemen organmisasi. Sebutan khas bagi manajor puncak adalah direktur, presiden,
kepala divist. wakil presiden senior, dan sebagainya.

Olch karena ada tiga tingkatan manajemen yaiu fop, middle dan fower, maka
dalam penultsan ini akan membahas komitmen dari masing-masing tingkatan (ersebut.

vang penjelasannva dapat dtithat sebagai berikut -
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1. Komitmen top manajer dapat dimanifestasikan dalam training, empowerment dan
rewards {Babakus, et al., 2002). Ketiga hal tersebut, penjelasannya adalah -
a.  Training (pendidikan dan pelatihan)

Pelatihan dan pendidikan adalah proses sistematik pengubahan perilaku para
Karyawan dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan organisasi. Latihan diadakan agar
karyawan dapat memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan
dan perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Melalui pelatihan dilakukan
segenap upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan (Simamora, 2001). Truining
(pendidikan dan latihan) merupakan wewenang dari top manajemen, sehingga fop
manajemen yang mempunyai komitmen yang tinggi terhadap training akan memberikan
kontribus1 dalam keberhasilan tim GKM terutama dalam pelaksanaan diklat vang
berkelanjutan.

b.  Empowerment (pelibatan dan pemberdayaan)

Pelibatan karvawan adalah suatu proses untuk mengikutsertakan para karyawan
pada semua level organisasi dalam pembuatan keputusan dan pemecahan masalah.
Pemberdavaan adatah pelibatan karyawan vang benar-benar berarti atau signifikan
(Tjiptono, 2000)

Pelibatan dan pemberdayaan tim GKM oleh fop manajemen akan memberikan tim
untuk mendiskusikan idenya secara teratur dalam kelompok yang bersuasana nyaman dan
positit. Kelompok seperti ini dapat meningkatkan rasa saling percaya, kepercayaan diri,

keterampilan dan kerjasama tim.
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Oleh karena itu, jika top manajemen mempunyal komitmen yang tinggi terhadap
empowermens maka akan memberikan kontibusi vang besar dalam pelaksanaan tim GKM
dan keberhasilannya.
¢ Rewardy (penghargaan atau kompensasi)

Kompensasi morupakan sesuatu yvang diterima oleh karvawan sebagai gant
kontribusi mereka kepada organisasi. Pada saat dikelola secara benar, kompensasi
membantu organisasi mencapai tujuan-tujuannva dan juga memperoleh, memelihara,
serta mempertahankan tenaga kerja yang produktif  (Simamaosa, 2001). Rewards
merupakan wewenang dari /op manajemen, Jika fop manajernen mempunyai komitmen
vang tinggi terhadap rewards, akan memberikan kontribusi vang tinggi bagi pelaksanaan
GKM dan keberhasilannya terutama dalam meningkatkan motivasi tim.

Komitmen middle dan fower manajemen dapat ditthat dan kegiatannya sesuai
dengan perannya yang dapat dilshat dalam pembahasan organisasi GKM dan perannva di
bab ini. Jika manajemen menengah dan bawah mempunyai komitmen yang tinggi dalam
menjalankan perannva dengan baik dan benar maka akan memberikan kontribusi yang
besar dalam pelaksanaan GKM dan keberhasilannva terutama dalam memberikan
pengarahan.

Jadi, komitmen manaiemen adalah svatu persetyjuan manajemen untuk
memberikan perhatian kepada organisasi sesuai dengan perannva.

2. 6.2 Komitmen tim GKM

Komitmen um dalam penulisan im adalah komitmen ketua dan anggota tim.

Komimen ketua tim dapat dilthat dan kegiatan dalam melaksanakan perannya dalam

proses pelaksanaan GKM vang dapat dilihat dalam pembahasan organisasi GKM di
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dalam bab ini. Komitmen tim dilihat dari: wjuan, peran dap kerjasama (feamwork)
mereka untuk melaksanakan gugus kendali mutu. Penjelasan ketiga bentuk komitmen tim
tersebut dapat dilihat sebagai benkut

a. Tujuan

Menurut Ends dan Page dalam Stott dan Walker (1995}, komitmen terhadap
tujuan adalah individu menemukan tujuan spesifik vang cukup diinginkan sehingga 1a
akan menginvestasikan sebagian waktu, energi dan kemampuan untuk menclong
mencapainya. Oleh karena itu, setiap anggota tim harus mempunyai komitmen yang
tinggi dalam pelaksanaan GKM dan keberhasilannya.

b. Peran

Setiap ketua dan anggota tim mempunyai peran masing-masing dalam
melaksanakan kegiatan GKM. Peran tersebut dapat dilihat dalam pembahasan organisasi
GKM dan perannya dalam bab tni. Tim yang anggotanya mempunyai komitmen untuk
menjalankan peran atau tugasnya akan melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya
dan dengan seluruh kemampuannya sehingga pelaksanaan GKM akan berhasil.

c. Kerjasama {feanrwork)

Keterlibatan im dalam kelompok diharapkan adanya dorongan semua anggota
untuk memberikan pandangan, pendapat, berbagi informasi satu sama lain sehingga
memperoleh pengetahuan vang sesuai untuk pelaksanaan tugas. Tim vang anggotanya
mempunvai komitmen untuk bekerja sama atau terlibat dalam kelompok akan
memberikan kontribusi besar dalam keberhasiian tim mencapai tupuannya.

Jadi, komitmen tim adalah suatu persetujuan tim untuk memperhatikan tugas-

tugasnva datam mencapal tujuan organisast.,
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Setelah pembahasan tentang kinega tim, um vang efektif dan komitmen, maka
juga akan dibahas tentang budaya organisasi, motivasi. sikap, pengetahuan, persepsi dan
mindset.

2.7 Budaya Organisasi

Budaya Organisasi mengacu ke suatu sistem makna bersama yang dianut oleh
anggota-anggota vang membedakan organisasi itu dar: organisas: lain {Robbins, 1996).
Sistem makna bersama ini. bila diamati dengan lebih seksama, merupakan sperangkat
karaktensttk utama vang drhargai oleh organisasi itu. Riset paling baru mengemukakan
tujuh karakteristik primer berikut, yang bersama-sama, menangkap hakikat dan budaya
suatu organisasi, vaitu: inovasi dan pengambilan resiko, perhatian ke rincian, orientasi
hasi, onentasi orang, orientast tim, keagresifan, kemantapan. Menurut Susanto dalam
Yuniar (2002), budaya organisasi adalah nilai-nilai yang menjadi pegangan sumber daya
manusia dalam menjalankan kewajibannya dan perilakunya di dalam organisasi.

Pada penelitian ini, vang dimaksud dengan budaya organisasi adalah kegiatan
vang diseienggarakan dengan pandangan sama vang dilakukan secara bersama-sama dan
terus menerus oleh sebagian besar tim GKM dalam hal mutu dan belajar untuk
melaksanakan kegiatan GKM
2.8 Motivasi

Motivas1 adalah dorongan vang berasal dari dalam individu untuk melakukan
sesuatu dan dorongan tersebut dipengaruhi oleb kebutuhan individu ity sendiri (Gibson,
Ivancevich dan Donnelly, 1997). Sclain itu, menurut Robbins (1996), vang dimaksud
dengan motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya vang tinggi ke arah

tujuan organtsasi, vang dikondisikan oleh kemampuan upava itu untuk memenuhi sesuatu
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kebutuhan individual. Motivasi umuin bersangkutan dengan upaya ke arah setiap tauan,
iika difokuskan ke tujuan organisasi dalam hal ini tujuan GKM di rumah sakit maka akan
mencerminkan minat tunggal dalam perilaku yang berkaitan dengan kerja.

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan motivasi adalah motivasi anggota
terhadap pelaksanaan GKM, yaitu dorongan vang berasal dari dalam diri uap anggota tim
GKM untuk melaksanakan kegiatan GKM secara sukarela dan tanpa dorongan dari pihak
laimn.

2.9 Sikap

Sikap adalah perasaan positif atau negatif atau keadaan mental yang selalu
disiapkan, dipelajari dan diatur melalui pengalaman, yang membertkan pengaruh khusus
pada respon seseorang terhadap orang, obyek-obyek dan keadaan. Sikap mempengaruhi
seseorang untuk bertindak atau berperilaku dan perilaku tersebut akan menghasitkan
prestasi atau kinerja (Gibson, Ivancevich dan Donnelly, 1996). Menurut Robbins (1996),
vang dimaksud dengan sikap adalah pemyataan atau pertimbangan evaluatif mengenai
objek, orang atau peristiwa. Sikap mencerminkan bagaimana sesecorang merasakan
mengenai sesuatu. Sikap diperoleh dari orangtua, guru dan anggota kelompok rekan
sekerja dan sikap penting dalam organisasi karena sikap mempengaruhi penlaku kea.

Pada penelitian ini vang dimaksud dengan sikap adalah sikap terhadap
pelaksanaan GKM, vaitu suatu pernvataan tiap anggota tim GKM yang merupakan
tanggapan setuju atau tidak setuju terhadap pelaksanaan kegiatan GKM.

2.10 Pengetahuan
Pengetahuan adalah segala sesuatu vang kita tahu mengenai suatu hal. Sumber

pengetahuan int berasal dan berbagai media disekitar kita. Pada penelitian in1, vang
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dimaksud dengan pengetahuan adalah pengetahuan anggota im GKM tentang perannya
dan tupuan pelaksanan GKM adalah suatu pernyataan anggota yang menunjukkan segala
sesuatu yang diketahui tentang perannva dalam melaksanakan kegiatan GKM dan wjuan
dilaksanakannya GKM

2.11 Persepsi

Menurut Gibson, Ivancevich dan Donnelly (1996), persepsi adalah proses dari
seseorang dalam memahami lingkungannya vang melibatkan pengorganisasian dan
penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu pengalaman psikologis. Perseps) adalah
proses kognitif, persepsi membantu seseorang dalam memihib, mengatur, menyimpan dan
menginterpretasikan rangsangan menjadi gambaran dunia vang utuh dan berarti. Persepsi
berperan dalam penerimaan rangsangan, mengaturnva dan menterjemahkan atau
menginterpretasikan rangsangan yang sudah teratur itu untuk mempengaruhi perilaku dan
membentuk sikap. Selain itu, menurut Robbins (1996), persepsi adalah suatu proses vang
mana individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mercka agar
memberikan makna bagi lingkungan mereka.

Pada penelitian ini, vang dimaksud dengan persepsi adalah persepsi tentang
pentingnya pelaksanaan GKM adalah cara pandang anggota dan ketua tim GKM tentang
pentingnya peningkatan mutu melalui GKM.

2.12 Mindsct tentang kerjasama

Menurut http //define ansme com/woards/o/outiook htm! {Taprid2003, mindset

adalah:

a habitual or characteristic mental attitude that determines how vou will miterpret
and respund o situations { suatu kebiasaan atau karakleristik sikap mental vang
menentukan bagaimana seseorang akan menginterpretasi dan merespon terhadap
situasi)

Analisis Hubungan Komitmen ... Ni Gusti Ayu Eka Sulistiyaningtyas



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

99

Menurut Tiiptono (2000), faktor vang dapat menyebabkan kegagalan sistem
manajemen mutu adalah kurangnva keterlibatan karyawan dalam kerja sama tim.
Keterlibatan tim dalam kelompok diharapkan adanya dorongan semua anggota untuk
memberikan  pandangan, pendapat, berbagi  informasi satu sama lain  schingga
memperoleh pengetahuan vang sesuai untuk pelaksanaan tugas. Selain itu juga, dalam
tim diperlukan adanya dukungan anggota terhadap kontrol tim dan prosedur serta
evaluasi fungsi dan proses kegiatan tim GKM secara teratur.

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan mindset tentang kerjasama {im adalah
cara berpikir tiap anggota tim dalam hal berbagi informasi, bekerja sama, berinteraksi dan

saling mendukung untuk memecahkan masalah dalam satu tim.
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KERANGKA KONSEPTUAL
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BAB3

KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka konseptual penelitian ini adalah

Y

VARIABEL SUMBER DAYA

MANTUISTA

Komitmen tim GKM

Mouvast tim GKM

Kena sama wm {team work)

GKM

Partisipasi im GKM

Sikap tim GKM

Kepuasan tim GKM

Pengetahuan tim GKM

Kemampuan dan keterampilan

tm GKM

i.  Kepemimpinan dalam tim

GKM

Komunikasi dalam tim GKM

Hubungan inter dan intra tim

GKM

I Pertemuan Uim {team mecting
GKM

m. Kontlik dalam ttim GKM

Kepercayaan (irust) dalam tim

GKM

Persepst im GKM

Peran

Koordinasi

Kooperasi

Kohesivitas

Norma dan nilai

Conformite {kesesuatan)

oo

Fe oo f

o b

=

e~ ooD o

VARIABEL TUGAS

Rencana (/*{uny)

Otonomt

Keterlibatan

Goals (sasaran)} atau |.atar
target (farget sefimg)

e. Proses Sistematik

P

E:r‘

o. o

|
'

GKM vang Tim GKM Mutu
—p! aktif p vang —pi Pelavanan

efekuif

A

Lo

d.

h.

L =N

VARIABEL ORGANISASI {RUMAH SAKIT}

Komitmen manajemen (fop, middie. lower)
Pemberdayaan (Lmpowerment) terhadap
tim GKM

Imbalan (Rewards )

Struktur Organisasi

[khim {(Climate)

Dukungan sumber daya

Budava Organisasi

Diklat (Traming)

Stabilitas dan keamanan

Fungs: Manajemen

Gambar 3.1 Kerangka konseptual (Sumber : Modifikasi dari Thamhain, Buller dan
Huzcrzo  dalam Stott dan Walker, 1995; Kopelman 1986; Masters dalam
Gaspersz. 2002; Gibson, 1997, As’ad, 2000; Crocker, Charney dan Chiu

2002
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Keterangan kerangka konsep ¢

Pelaksanaan GKM vang akitf terlihat bahwa mempunval hubungan dengan
variabel organisasi (rumah sakit), variabel sumber daya manusia dan variabel tugas.
Pelaksanaan (GKM yang aktif juga mempunyai hubungan dengan tim vang etekut dan
menghasiikan mutu pelayanan bidang keperawatan. Antara vanabel juga ada yang dapai
mepengaruhi secara langsung, vaity variabel organisasi dapat secara langsung
mempengaruhi variabel sumber dava manusia dan variabei tugas. Selain itu, variabel
sumber daya manusia hanva dapat mepengaruln vanabel tugas.

Penelitian ol hanya akan membahas tentang hubungan komitmen manajemen,
budaya organisasi dan kondisi sumber daya manusia dengan peiaksanaan GKM.
A. Komitmen manajemen pada GKM

Penelitian im1 membagl manajemen dibagi menjadi top, middle dan iower.
Manajemen puncak {fop managemeni) adalah direklur, dan kedua wakal direktur,
manajemen menengah (middle management} adalah steering commitiee dan manajemen
bawah (lower management) adalah fasilitator dan kepala bidang keperawatan. Komitmen
manajemen puncak dilihat dari tindakan atau kegiatannva dalam training, empowerment
dan rewards. Komitmen manajemen menenpah dilihat darl keglatan dalam peran atau
tuganva. Komitmen manajemen bawah juga akan dilihat dari krgiatan dalam
melaksanakan peran atau fungsinya. Ketiga bentuk manajemen tersebut akan diteiitt
komitmennya dalam mempengarui  pelaksanaan gugus kendahh mutu di hidang

keperawatan.
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terus menerus oleh sebagian besar um GKM dalam hal mutu dan belaiar untuk
melaksanakan kegiatan GKM
C. Kondisi Sumber Dayva Manusia
Pada penelitian ini, kondisi sumber daya manusia dibatasi pada komitmen ketua
dan anggota tim GKM, motivasi, sikap, pengetahbuan, persepsi dan mindsct tenlang
kerjasama.
1. Komitmen ketua dan anggota tim GKM
Komitmen ketua tim GKM pada peringkatan mutu melalui GKM adalah: suatu
kesanggupan ketua tim untuk memperlihatkan aktifitas dalam hai:
a. tetap menjadi bagian dalam tim GKM
b. adanva kemauan untuk mengerahkan usahanya dalam melaksanakan perannya yaitu
bertanggung jawab atas aktivitas kelompok, mengendalikan komunikasi yang baitk
dan berkesinambungan dengan anggota, fasilitator dan pimpinan serta mengadakan
pertemuan gugus
Komitmen individu anggota tim GKM adalah: suatu kesanggupan anggota tim
untuk mempertihatkan aktifitas dalam hai:
a. tetap memjadt bagian tim GKM
b. adanya kemauan untuk mengerahkan usahanya untuk melaksanakan perannya, vaitu
menyelesaikan langkah penyelesatan masalah, mengadakan presentasi, menghadiri
aktif pertemuan gugus, mempelajari alat peningkatan mutu
2. Motivasi
Pada penelitian in1, vang dimaksud dengan motivasi adalah motivasi anggota

terhadap pelaksanaan GKM, vaitu dorongan vang berasal dari dalam diri tiap anggota tim
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GKM umuk melaksanakan kegiatan GKM secara sukarela dan tanpa dorongan dan pihak
lain.
3 Sikap

Sikap adalah sikap terhadap pelaksanaan GKM, vaidu suatuw pemyataan tiap
angeold tim GKM  vang wmerupakan tanggapan scluju atau Udak  sctuiu terhadap
pelaksanaan kegiatan GKOM.
4. Pengetahuan

Pada penclitian ini, vang dimaksud dengan pengetahuan adalah pengetahuan
anggota ttm GKM  tentang perannya dan tujuan pelaksanan GKM  adalah suatu
pernvataan anggota dan ketua tim yang menunjukkan sepala scsuatuy vang diketahu
tentang perannva dalam melaksanakan kegiatan GKM dan tujuan dilaksanakannva
GKM.
5. Persepsi

Perscpsi adalah persepsi tentang pentingnyva pelaksanaan GKM adalah cara
pandang anggota dan ketua tim GKM teniang pentingnya peningkatan mutu melalui
GKM.
6. Mindset tentang kerjasama

mindset tentang kerjasama tim adalah cara berpikir tiap anggota tim dalam hal
berbagi informasi, bekenja sama, berinteraksi dan saling mendukung untuk memecahkan
masalah dalam satu tim
[ Pelaksanaan GKM

Pelaksanaan GKM di RSUD Sidoarjo adalah kcgiatan vang dilaksanakan oleh

steerng conurufice, fasiinator dan ketua tm dalam melaksanakan perannva. sena anggota
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tim GKM yang dilihat dari melaksanakan deiapan langkah penyelesaian masalah,
presentasi risalah serta kegiatan konvensi.
Pelaksanaan GKM di RSUD Haji Surabaya adalah kegiatan vang dilaksanakan
oieh steering commtiitee, tasilitator dan ketua tim dalam melaksanakan perannya, serta
anggota tim UKM vang dilihat dari melaksanakan twguh langkah penyelesaian masalah

dan presentasinya, presentast risalah serta kegiatan konvensi.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4,1 Rancang bangun penelitian
Penelitian il adalah  penclitian  survey  dan  cross-sectiong/. Menurut
pendekatannva merupakan penelittan survey dan menurut waktunya merupakan

penelitian cross-sectiondd.

|.  memutuskan mengenal apa yang di benchmark, dalam penelitian in1 adalah

komitmen manajemen, budava organisast dan kondisi sumber daya manusia

=]

dentitikasi mitta benchmarking, penglitian ini memilth RS Haji Surabaya dengan

alasan GKM di rumah sakit tersebut akuil’ walaupun pernah sama-sama tidak aktif

namun telah aktif kembali sejak bulan November tahun 2002

3.  pengumpulan informasi, penelitian int pengumpulan informasi adalah dengan
mengunakan kuesioner tertutup dan wawancara di RSUD Sidoarjo dan RSU Haj:
Surabaya

4. analisis, hasii penehitian atau informasi vang telah diperoleh dilakukan analisis yang
terdapat datam bab 5

5. rekomendasi, hasii akhir penelinan imi adalah rekomendasi tentang upaya perbaikan

peclaksanaan GKM berdasarkan analisis faktor yang memipunyai hubungan dengan

pelaksaiaan GKM

105
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4.2 Populasi dan Sampel Penelitian

421

1

422

Populast

Populast dalam penelitian ini ada dua, yaitu
Populasi di RSUD Sidoarjo, adalah: {a) manajemen di RSUD Sidoarjo yaitu © fop
management . dircktur dan kedua wakil dirckiur, mrddie management - steermg
commiliee {enam belas orang ), lower management: {asilitator {12 orang) dan (b)
tim GKM bidang keperawatan RSUD Sidoarjo (12 tim), vaitu : Ketua {12 orang) dan
anggota tim {75 orang}.
Populasi di RSU Haji Surabaya, adalah (a) manajemen di RSUD Haji Surabaya
vaitu : iop management © direktur dan kedua wakil direktur, middie management -
steering committee (enam belas orang ), lower muanagement: fasilitator (20 orang)
dan {b) tim GKM RSUD Haji Surabava (23 tim), vaitu : ketua (23 orang) dan
anggota tim {145 orang).
Sampel Penelitian

Penentuan sampel dalam penelitian im  adalah purposive sample  vaitu

pengambilan sampel dengan tujuan hanva menganalisis pelaksanaan GKM di ruang

rawatl map. Ada dua sampel yang diambil dan dua populasi yaitu -

1. RSUD Sidoario

a. Kelompok manajemen :

1) Top management

e

Total populasi yaity : direktur dan kedua wakil direktur

21 Middle management

vaitu : pamtia inti sieering commitice (S orang)
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3} Lower manugement
Sampel Lower manajemen di RSUD Sidoarjo vaitu: kepala ruangan vang GKM di
ruangannva menjadi sampel {9 orang)
h. Tim GKM
Duabclas im GKM yang ada diambil 9 GKM yang berada di ruang rawat inap di
RSUD Sidoarjo. vaitu :

Tabel 4.1 Daftar Nama Ketompok Gugus Kendali Mutu di RSUD Sidoarjo yang
menjadi sampel

1 Matahan o " 1Ruang Bedah Wanita i
2 _, Dewl Kunti L Ruang Bedah Laki .
3 | Masa Depan Instatasi Perawatan Intensif ;
4 | Pandan Wangt Pavilyun |
5 | Bunga Melats Orthopedi 5
6 i Srikandi Ruang Bedah Kelas :
7 | Bougenvil Ruang Syaraf

8 { ABC Ruang Penyakit Dalam

9 | Anggur Ruang Anak

Sembilan tim dalam tabel di atas, dibagi memjadi ketua dan anggota tim, vaitu
ketua (Y orang) dan anggota (35 orang).
2. RSU Hayji Surabaya
a. Kelompok manajemen :
I} Top management
Total populas: yartu : direktur dan kedua wakil direktur
2} Middle management

vaitu . panitia inti sfeering comnutice {4 orang)
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3 Leneer management
Sampel Jower manajemen diambil dari fasilitator pembimbing gugus vang
diambii sebagai sampel |9 orang}
b, Tim GKM
Duapulub tiga tm GKM vang ada diambil hanya 9 tin vang berada di ruang
rawat inap di RSUD 1iaji Surabaya. vaitu:

Tabe! 4.2 Daftar Nama Kelompok Gugus Kendal Mutu di RSU tan Surabava
vang menjadi sampel

' No _Sa_m_za__f}K\-I L Unit )

1 Delima . RuangBersalin _ o
.2 Khalifah e RllantailVA

.3 Korlie i R Lantai [HA }
4 Al At _ i Rt Lantai {[IC L
.S | An Nisa _ R.i Lantai IVC ] :
16 | Al Agrosu _ R.1 Lantai IC

7 Safir R.I Lantai [1iC )
' & ' Baitus Salam ' Bedah Seniral R
.9 Nur Afifah ! Pavilyun

Sembilan tim dalam tabel di atas, akan dibagi menjadi ketua dan anggota tim,
vaitu ketua {9 orang} dan anggota {47 orang).
4.3 Lokasi dan Waktu Penehitian

Penelitian dilakvkan di RSUD Sidoarjo dan di RSU Hajt Surabava. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Oktober 2002 sampai Juli 2003, Waktu pengambilan data

primer dilaksanakan pada bulan April sampai Jub 2003,
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4.4 Kerangka Operasinal

Kerangka operasional ini menggambarkan variabel yang kemungkinan
mempunvai hubungan dengan pelaksanaan GKM di RSUD Sidoario dan RSU Haji
Surabaya. Variabel tersebut dibandingkan (benchmark) antar RSUD Sidoarjo dan RS
Haji Surabava. Hasil perbandingan tersebut dican faktor yang mempunyal hubungan
dengan pelaksanaan GKM. {lasil akhir penelitian ini memberikan rekomendasi tentang

upava perbaikan peiaksanaan GKM. Kerangka operastonal penelitian ini1 adalah:
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Tad

RSUD Sidvarjo

diteliti

R

>

~k

:CA'.‘,

Komitmen top managenen pada peningkatan muty melalui GKM
Komitmen mdedfe management pada peningkatan mutu melalui
GkM

Komitmen lower manugement pada peningkatan mutu melahsi
GkM

Budaya Organisasi

Komitmen ketua tim pada peringkatan mutu melalut GKM
Komitmen individu anggota tim pada peningkaran mut melalui
GkM

Motivas techadap pelaksanaan GKM

Sikap lerhadap pelaksanaan GKM

Pengetahuan tentang peran dan tujuan pelaksanaan GKM

. Persepsi tentang pentingnya pelaksanaan GKM
. Mindset tenlang kerjasarma tim

Pelak sanaan
GKM di
RSLID
Sidoarjo

-

fed

A

RSU Haji
Surabaya
diteliti

o

Tesis
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Komitmen fop managenent pada peningkatan mutu melalui GKM
Komitmen anddle management pada peningkatan mutu melalui
GRM

Komitmen lower management pada peningkatan mutu melalui
GKM

Budaya Organisasi

Komitmen ketua titn pada peningkatan mutu melalui GKM
Komitmen individu anggota im pada peningkatan mutu melalui
GKM

Moativasi terbadap pelaksanaan GKM

Sikap terhadap pelaksanaan GKM

Pengetahuan tentang peran dan tujuan pelaksanaan GKM

IO Persepsi tentang pentmgnya petaksanaan GKM
. Mindset tentang kerjasama tim

Bogt Tt oo

= J - o+ = B TS = T

Menganalisis
faktor vang
mempunyai
hubungan
dengan
petaksanaan
KM

Rekoamendasi
tentang upaya
perbaikan
pelaksanaan
GKM

Pelaksanaan
GKM di RSU
Haji
Surahaya

=

Gambar 4.1 Kerangka operasional pepeliti
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4.5 Variabel Penelitian
Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini vaitu variabel tergantung dan variabel
bebas, vaitu :
1. Vanabel tereantung adalah : pelaksanaan (GKM
2. Varnabei bebas adalah
a. Komitmen manaicmen
b. Budava Organisasi
¢. Komitmen tim
d. Motivasi terhadap pelaksanaan GKM
e. Sikap terhadap pelaksanaan GKM
f. Pengetahuan tentang peran dan tujuan pelaksanaan GKM
g Persepsi tentang pentingnya prlaksanaan GKM
h. Mindset tentang kerjasama
4.6 Definisi Operasional, Cara Pengukuran Variabel dan Instrumen Penelitian
Definis: operasional, cara pengukuran vanabel dan instrumen penelitian dalam

penelitian 1m dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut:
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